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ABSTRAK

This research aims to determine and analyze the influence of training,
financial compensation, and job satisfaction on employee productivity at CV.
Kurnia Manunggal Teknik Grobogan. The sampling technique used was
purposive sampling with predetermined respondent criteria.

This research uses quantitative research methods using questionnaires as
offline data collection material. The sample used in this research was 40
employee respondents from the operator division of CV. Kurnia Manunggal
Teknik Grobogan. Data were analyzed using SPSS version 25 software.

With multiple regression tests and partial t tests. The results of this
research show that 1) Training has a positive and significant effect on employee
productivity. 2) Financial compensation has a positive and significant effect on
employee productivity. 3) Job satisfaction has a positive and significant effect on
employee productivity.

Keywords: Training, Financial Compensation, Job Satisfaction, and Employee
Productivity.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
pelatihan, kompensasi finansial, dan kepuasan kerja terhadap produktivitas
karyawan CV. Kurnia Manunggal Teknik Grobogan. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria-kriteria responden
yang telah ditetapkan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
menggunakan kuisioner sebagai bahan pengumpulan data secara offline, sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 responden karyawan dari difisi
operator CV. Kurnia Manunggal Teknik Grobogan. Data dianalisis melalui
software SPSS versi 25. Dengan uji regresi berganda dan uji parsial t.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. 2) Kompensasi finansial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. 3) Kepuasan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan.

Kata Kunci: Pelatihan, Kompensasi Finansial, Kepuasan Kerja, dan Produktivitas
Karyawan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Produktivitas kerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting dalam
menunjang keberhasilan usaha. Produktivitas yang tinggi akan sangat
menguntungkan baik bagi pengusaha maupun bagi karyawannya terutama untuk
kesejahteraannya. Produktivitas juga mencerminkan etos kerja karyawan yang
tercermin juga sikap mental yang baik. Pengusaha maupun karyawan yang terlibat
dalam suatu perusahaan harus berupaya untuk meningkatkan produktivitasnya
(Wahyuningsih, 2019).

Pelatihan sangat diperlukan dalam rangka meningatkan kualitas sumberdaya
manusia dalam memajukan perusahaan tersebut, dan merupakan salah satu faktor
yang sangat penting dalam persaingan baik dari dalam maupun dari luar negeri,
perkembangan keadaan, ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat dalam
suatu perusahaan perlu diimbangi dengan upaya pengembangan sumber daya
manusia yang berfungsi untuk menangani dan menjalankan roda perusahan
tersebut. Penyesuaian kemampuan untuk melaksanakan tugas sesuai dengan
standar baru, teknologi baru, dan system prosedur baru yang mendorong setiap
perusahaan untuk melaksanakan pelatihan pada para karyawan (Bolung et al.,
2018).

Program training ini diperlukan bagi semua karyawannya, baik bagi
karyawan sebelum mereka menjalankan tugas baru yang menjadi kewajibannya,

maupun karyawan lama guna meningkatkan mutu pelaksanaan tugasnya baik



sekarang maupun akan datang. Dengan dilaksanakannya program training ini,
diharapkan dapat meningkatkan mutu dan produktivitas kerja karyawan yang
tinggi sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan oleh CV. Kurnia Manunggal
Teknik, maka Perusahaan perlu memperhatikan mutu pelayanan yang berkualitas
dari para karyawannya agar dapat mempertahankan mutu pelayanannya sebagai
perusahaan besar dalam bidangnya. Dalam usaha meningkatkan produktivitas
kerja karyawannya maka pimpinan perusahaan merasakan perlunya diadakan
program training dan mengingat program pendidikan dan pelatihan yang
diberikan kepada karyawan maka akan bisa meningkatkan produktivitas kerja
yang diharapkan. Dari pelaksanaan program ini, perusahaan berharap akan dapat
tercapai efektifitas dan efisiensi kerja para karyawannya dalam bentuk
produktivitas kerja yang tinggi sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan (Melati, 2022).

Tingginya produktivitas kerja akan memberikan dampak positif bagi
perusahaan, dampak positif produktivitas kerja yang tinggi bagi perusahaan dapat
berupa peningkatan pendapatan yang bermanfaat untuk menjaga kelangsungan
hidup sebuah perusahaan. Tingginya produktivitas kerja tidak hanya berdampak
positif bagi perusahaan, melainkan tingginya produktivitas kerja juga dapat
berdampak positif bagi karyawan, Karena tingginya produktivitas kerja pada
karyawan akan meningkatkan jumlah upah/gaji yang diterima karyawan dari
perusahaan. Oleh karena itu baik perusahaan maupun karyawan harus terus

meningkatkan produktivitas kerja (Topela, 2021).



Demi meningkatkan produktivitas kerja karyawan, perusahaan biasa
melakukan pembenahan dan peningkatan sumber daya manusia dari karyawan itu
sendiri. Peranan sumber daya manusia yang berpengetahuan dan berketerampilan
dewasa ini mulai mendominasi sistem perekonomian di Indonesia maupun pasar
dunia. Namun tak jarang kegiatan peningkatan sumber daya manusia dari
karyawan tidak mencapai hal yang diharapkan yaitu tercapainya tujuan dari
organisasi perusahaan tersebut seperti produktivitas kerja karyawan. Salah satu
indikator yang mempengaruhi dalam upaya meningkatkan produktivitas yang
efektif dan efisien adalah kompensasi. Upaya ini diharapkan dapat membentuk
suatu pola hubungan yang baik antara karyawan dengan perusahaan (PERSADA,
n.d.).

Kepuasan kerja sangat penting bagi pengembangan sumber daya manusia
dengan era modern dalam banyaknya rintangan yang akan dihadapi. Kepuasan
kerja akan muncul apabila karyawan memenuhi harapan yang telah di targetkan
perusahaan maupun pekerja (Hermingsih & Purwanti, 2020).

Setiap organisasi akan selalu berupaya agar para anggota atau karyawan yang
terlibat dalam kegiatan organisasi dapat memberikan prestasi dalam bentuk
produktivitas kerja setinggi mungkin untuk mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Merealisasikan produktivitas kerja merupakan hal yang
sangat penting bagi birokrasi, karena dengan adanya produktivitas kerja
diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara efektif dan efisien, sehingga ini

semua akhirnya sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan (Asnora, 2020).



CV. Kurnia Manunggal Teknik adalah bidang usaha kemitraan dari perseroan
terbatas. Menyediakan jasa sewa menyewa alat berat di seluruh Jawa. Karyawan
yang memiliki kinerja tinggi, cenderung senang menghadapi tantangan, kreatif,
inovatif, bertanggung jawab, tidak mudah putus asa, serta selalu membutuhkan
pelatihan dan mengembangkan keahlian dalam rangka menyesuaikan diri agar
mengalami perubahan lebih baik dari dalam karirnya maka akan meningkatkan
produktivitas karyawan di perusahaan. Sebagai ilustrasi dibawah ini disajikan
jumlah pendapatan kotor CV. Kurnia Manunggal Teknik Grobogan selama satu

tahun terakhir yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Jumlah Pendapatan Kotor CV.-IP_?L?rer:ilélManunggal Teknik Tahun 2022
NO Tahun 2022 Total Pendapatan Perbulan
1 Januari Rp. 56.205.000
2 Februari Rp. 20.880.000
3 Maret Rp. 43.200.000
4 April Rp. 27.620.000
5 Mei Rp. 43.600.000
6 Juni Rp. 128.330.000
7 Juli Rp. 156.675.000
8 Agustus Rp. 179.416.000
9 September Rp. 167.355.000
10 Oktober Rp. 137.535.000
11 November Rp. 129.374.000
12 Desember Rp. 93.455.000

Sumber : CV Kurnia Manunggal Teknik



Dari tabel 1.1 diatas merupakan jumlah pendapatan kotor CV. Kurnia
Manunggal Teknik Grobogan. Pendapatan dari awal tahun bulan januari sampai
bulan desember mengalami naik turun yang tidak stabil. Permasalahan yang
sering dihadapi dalam pelaksanaan proyek yaitu waktu yang terbatas, kompensasi
untuk karyawan tidak tepat waktu, cuaca dan faktor-faktor lain. Karyawan bisa
melakukan pemberhentian kerja dikarenakan upah gaji yang telat diberikan.
Kondisi seperti ini yang kemudian berdampak pada produktivitas alat berat dan
berpengaruh terhadap proses pembangunan infrastruktur. Oleh sebab itu, analisa
mengenai produktivitas dengan menimbang faktor-faktor penyebab perlu

dilakukan agar didapat hasil efektif dan efisien.

Penggunaan alat berat pada pelaksanaan proyek sangat penting karena dapat
membantu pekerja dalam menyelesaikan pembangunan proyek dengan cepat dan
efisien. Dengan memilih dan menghitung produktivitas alat berat yang akan
digunakan, membuat rencana jadwal pelaksanaan, dan menghitung biaya
penggunaan alat berat dengan sebaik mungkin maka pelaksanaan pekerjaan akan

sesuai dengan perencanaan yang efisien dan optimal.

Gaji adalah salah satu hal yang penting bagi setiap karyawan yang bekerja
dalam suatu perusahaan, karena dengan gaji yang diperoleh seseorang dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya. Gaji adalah balas jasa yang dibayar secara
periodik kepada karyawan tetap serta mempunyai jaminan yang pasti. Gaji adalah
pemberian pembayaran finansial kepada karyawan sebagai balas jasa untuk
pekerjaan yang dilaksanakan dan sebagai motivasi pelaksanaan kegiatan di waktu

yang akan datang (Nurhaifa, n.d.).



Dari uraian diatas, dengan adanya hal ini penulis ingin membuktikan benar
tidaknya suatu organisasi akan berhasil dengan dorongan, pelatihan, kompensasi
finansial, dan kepuasan kerja karyawan yang baik akan berpengaruh pada kinerja
sebuah perusahaan dalam pembuatan skripsi yang berjudul : “Pengaruh
Pelatihan, Kompensasi Finansial, Dan Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas

Karyawan CV. Kurnia Manunggal Teknik Grobogan”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka diidentifikasikan

masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Terdapat kesenjangan penelitian mengenai hubungan antara variabel pelatihan
terhadap produktivitas. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuningsih,
2019) dinyatakan bahwa pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan. Sedangkan dalam penelitian dari
(Siswadi, 2017) hasil dari pengujian pelatihan tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan.

2. Terdapat kesenjangan penelitian mengenai hubungan antara variabel
kompensasi finansial terhadap produktivitas karyawan di jelaskan dalam
penelitian (Yuliandari et al., 2018), dari hasil penelitiannya menunjukkan
adanya pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan.
Sedangkan dalam penelitian (Ismanto et al., 2021) hasil dari analisis secara
parsial variabel kompensasi finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap

produktivitas kerja.



3. Terdapat kesenjangan penelitian mengenai hubungan antara variabel kepuasan
kerja terhadap produktivitas karyawan di jelaskan dalam penelitian (Hsb &
Fitriyanti, 2020), dari hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Sedangkan dalam
penelitian dari (Jumantoro et al., 2019) mempunyai hasil positif tetapi tidak

signifikan.

1.3 Rumusan Masalah
Pada penelitian ini, terdapat tiga variabel independen berupa Pelatihan,
Kompensasi Finansial, dan kepuasan kerja yang berpengaruh pada variabel
dependen yaitu Produktivitas Karyawan. Maka pertanyaan penelitian yang
diajukan sebagai berikut :
1. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas karyawan CV. Kurnia
Manunggal Teknik?
2. Apakah kompensasi finansial berpengaruh terhadap produktivitas karyawan
CV. Kurnia Manunggal Teknik?
3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan CV.

Kurnia Manunggal Teknik?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penyusunan penelitian pada CV. Kurnia Manunggal Teknik

sebagai berikut:

1.  Untuk menganalisis apakah ada pengaruh antara pelatihan terhadap

produktivitas karyawan CV. Kurnia Manunggal Teknik.



2. Untuk menganalisis apakah ada pengaruh antara kompensasi finansial
terhadap produktivitas karyawan CV. Kurnia Manunggal Teknik.
3. Untuk menganalisis apakah ada pengaruh antara kepuasan kerja terhadap

produktivitas karyawan CV. Kurnia Manunggal Teknik

1.5 Batasan Penelitian

Mengingat banyak permasalahan yang harus diatasi, agar penelitian ini
dapat membahas lebih tuntas dan dapat mencapai sasaran yang diharapkan, perlu
adanya pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah yang ada,
penelitian ini lebih memfokuskan pada pengaruh Pelatihan, Kompensasi
Finansial, dan Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas karyawan (Studi pada CV.

Kurnia Manunggal Teknik Grobogan).

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan mengetahui
bagaimana kinerja karyawan di perusahaan tersebut. Sehingga dapat dijadikan

pedoman dalam mengambil kebijakan untuk meningkatkan kinerja karyawan.

1.6.2 Manfaat Praktisi

Bagi pihak yang dituju : hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat
sebagai bahan evaluasi sekaligus sebagai acuan pengelolaan produktivitas

karyawan terutama dalam aspek pelatihan, kompensasi finansial dan beban kerja.



1.6.3 Manfaat Empiris

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan informasi
maupun bahan pertimbangan dalam jasa pelayanan masyarakat sehingga dapat
menambah kepercayaan dan menciptakan citra yang baik pada pandangan

masyarakat luas.

1.7 Jadwal Penelitian

Tabel 1.2
Jadwal Penelitian

No Bulan Februari Maret April Agustus Sep

Kegiatan 112|3/4(1/2|3{4(1/2|3[4(1/2[3]4(1|2|3
1 Penyusunan

proposal
2 Konsultasi X X X

X
3 Pendaftaran Ujian X
Seminar Proposal

4 Ujian Seminar X

Proposal
5 Revisi Proposal X
6 | pengumpulan Data X
7 Analisis Data X
8 Penulisan Akhir X

Naskah Skripsi
9 Pendaftaran X
Munagosah




10 Munagosah

11 Revisi SKripsi

1.8 Sistematika Penulisan Skripsi

Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan skripsi.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang landasan teori dari penelitian terkait variabel
penelitian yaitu Produktivitas karyawan, Pelatihan, Kompensasi Finansial dan
Kepuasan Kerja. Teori dalam landasan teori ini berisi tinjauan pustaka penelitian
yang pernah dilakukan. Teori-teori dalam landasan teori ini diambil dari referensi
dari jurnal, e-book maupun berita yang ada. Teori ini juga diambil dari literatur
dan semua yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu, pada

landasan teori ini juga berisi kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian,

populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik
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pengumpulan data, variabel penelitian, definisi oprasional variabel, serta teknik

analisis data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil

analisis data, serta pembahasan hasil data (pembuktian hipotesis).

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dibahas pada bab sebelumnya, keterbatasan penelitian dan saran-saran untuk

pihak terkait.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Teori
Kajian teori pada penelitian ini yaitu membahas teori tentang variabel
produktivitas karyawan, pelatihan, kompensasi finansial dan kepuasan kerja untuk

lebih detailnya sebagai berikut:

2.1.1 Produktivitas Karyawan

Produktivitas umumnya didefinisikan sebagai hubungan antara output
(barang atau jasa) dan input (tenaga kerja, bahan, uang). Produktivitas adalah
ukuran efisiensi produktif. Perbandingan antara hasil output dan input. Masukan
seringkali dibatasi oleh tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam satuan
fisik, bentuk dan nilai. Produktivitas kerja pada dasarnya mencakup sikap mental
yang selalu berpandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari
kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Sikap yang demikian akan
mendorong seseorang untuk tidak cepat merasa puas, melainkan mengembangkan
dan meningkatkan kemampuan kerja dengan cara selalu mencari perbaikan dan

perbaikan (Heriyanti & Santi, 2020).

Produktivitas karyawan merupakan hal yang penting, jika karyawan bekerja
secara produktif maka perusahaan dikatakan berhasil mencapai tujuannya dan jika
karyawan tidak bekerja secara produktif maka perusahaan dikatakan gagal
mencapai tujuan perusahaan. Produktivitas mengandung makna perbandingan

antara hasil yang dicapai (output) dengan sumber daya yang umumnya digunakan
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(input). Dengan kata lain, efisiensi memiliki dua pengukuran. (Putra & Mujiati,

2022).

Beberapa faktor mempengaruhi produktivitas tenaga kerja dan yang
menonjol di antaranya adalah pendidikan dasar untuk angkatan kerja yang efektif.
Selain hal di atas adalah pola makan tenaga kerja dan pengeluaran sosial seperti

transportasi dan sanitasi (Daramola, 2019).

Pandangan sederhana dan klasik tentang produktivitas berkaitan dengan
pengukuran input dalam hubungannya dengan output. Ini dapat dihitung sebagai
jumlah output yang dihasilkan dalam jumlah waktu tertentu. Persamaan
produktivitas sederhana dapat dilihat sebagai “Output yang disediakan oleh proses
dibagi dengan Input yang dikonsumsi oleh proses”. Pendekatan terluas untuk
mengukur produktivitas mencakup semua aspek yang dapat mempengaruhi
produktivitas seperti kualitas keluaran, gangguan kerja yaitu (beban Kkerja),
ketidakhadiran, perputaran, dan kepuasan pelanggan. Karena berbagai faktor yang
terlibat, produktivitas dapat ditentukan dan diukur secara berbeda tergantung pada

peran, organisasi, atau sector (Camara et al., 2019).

Menurut (Subur & Sarwani, 2021) produktivitas adalah hubungan antara
output (barang atau jasa) dan input (tenaga kerja, material, uang). Produktivitas
adalah ukuran efisiensi produktif-perbandingan antara pekerjaan dan informasi.
Input seringkali terbatas pada tenaga kerja, sedangkan output diukur dalam satuan

fisik, bentuk, dan nilai.
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(Padriansyah & Deri Firmansyah, 2021) menyatakan produktivitas kerja
merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan yang ada
diperusahaan, dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaanakan
terlaksana secara efisien dan efektif sehingga ini semua akhinya sangat

diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan.

Produktivitas Kerja menurut Tjutju Yuniarsih (2009 :156) dalam (Khairusy
& Saputra, 2022) produktivitas adalah “hasil kongkrit yang dihasilkan oleh
individu atau kelompok, selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses Kkerja.
Dalam hal ini, semakin tinggi produksi yang dihasilkan dalam waktu yang
semakin singkat, maka dikatakan bahwa tingkat produktivitasnya mempunyai nilai

yang tinggi, dan begitu pula dengan sebaliknya”.

Untuk meningkatkan produktivitas karyawan adalah hasil identifikasi
kesenjangan keterampilan organisasi yang diintervensi perusahaan melalui strategi
pelatihan. Produktivitas dapat didefinisikan sebagai output yang diberikan oleh

karyawan kepada perusahaan (Thuda et al., 2019)

Produktivitas kerja adalah kemampuan seseorang atau sekelompok orang
untuk menghasilkan barang dan jasa dalam waktu tertentu atau sesuai rencana”

(Siregar et al., 2022).

(P. P. Utami & Harini, 2019) menjelaskan bahwa produktivitas didefinisikan
sebagai perilaku karyawan yang memberikan kontribusi positif terhadap tujuan dan
sasaran organisasi. Beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja antara

lain kepuasan kerja dan ketidakhadiran.
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Dari berbagai pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
produktivitas kerja yaitu kemampuan menghasilkan barang dan jasa dari berbagai
sumberdaya atau faktor produksi dapat digunakan sebagai meningkatkan kualitas
dan kuantitas pekerjaan yang dapat dihasilkan dalam suatu perusahaan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan dalam upaya
meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Upaya dalam meningkatkan
produktivitas kerja karyawan di dalamnya. Menurut Pandji Anoraga (2005:56-60)
dalam (Sahara, 2019). Ada 10 faktor yang sangat didapatkan oleh para karyawan

dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan, yaitu:

1. Pekerjaan yang menarik

2. Upah yang baik

3. Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan

4. Etos kerja dan,

5. Lingkungan atau sarana kerja yang baik

6. Promosi dan perkembangan diri mereka sejalan dengan perkembangan
perusahaan

7. Merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi

8. Pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi

9. Kesetiaan pimpinan pada diri sipekerja

10. Disiplin kerja yang keras.

Menurut (Gampu, 2021) produktifitas adalah bagaimana menghasilkan
atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi mungkin dengan manfaatkan

sumber daya manusia secaa efisien. Oleh karena itu produktivitas sering

15



diartikan sebagi rasio antara keluaran dan masukan dalam satuan tertentu.

Indikator produktivitas kerja dalam penelitian meliputi :

1. Semangat Kerja
2. Kualitas kerja
3. Ketepatan waktu

4. Target

2.1.2 Pelatihan

Pelatihan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan, baik
individu maupun kelompok agar dapat memberikan sumbangan kepada efektivitas
dan efisiensi organisasi, dimana melalui kemampuan, baik pengetahuan dan
ketrampilan karyawan yang memadai dan sesuai dengan bidang tugas akan dapat
memberikan kontribusi kepada peningkatan efisiensi dan efektivitas organisasi
dalam mencapai tujuan dan sasarannya. Secara tidak langsung, dengan adanya
pelatihan bagi karyawan akan bisa membantu karyawan lebih bertanggungjawab
terhadap pekerjaannya, dan akan bermanfaat untuk meningkatkan hasil kerja
karyawan dan akan mengurangi penggunaan biaya pada pekerjaannya, karena jika
karyawan semakin terampil akan berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas
(Subroto, 2018).

Pelatihan menurut Veithzal, et.al (2009) dalam (Pratama & Wismar’ein, 2018)
adalah proses secara sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai
tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai

untuk melaksanakan pekerjaan saat ini. Pelatihan memiliki orientasi saat ini dan
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membantu pegawai untuk mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar
berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya.

Pelatihan bagi karyawan (baru/lama) perlu dilakukan agar karyawan mampu
dan siap ditempatkan diposisi tertentu dalam perusahaan yang artinya mampu
untuk bekerja dan mau untuk mematuhi segala aturan yang telah ditetapkan
diperusahaan. (Syahputra & Tanjung, 2020) mengatakan pelatihan merupakan
serangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan
secara sistematis sehingga mampu memiliki kinerja yang professional di
bidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan pegawai
melaksanakan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar.

Pelatihan merupakan tanggung jawab manajer untuk mengembangkan
karyawannya dalam sebuah perusahaan (Waganimaravu & Arasanmi, 2020).
Seorang manajer yang tidak perduli dengan kegiatan pelatihan akan menerima
resiko yang dapat membahayakan kegiatan personalia perusahaan, tentu saja hal ini
dipicu dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin melejit. Hal ini dapat
mengakibatkan terjadinya perubahan pada berbagai aspek dalam perusahaan. Para
manajer perusahaan telah menyadari betapa pentingnya pelatihan untuk dapat
meningkatkan kepuasan kerja (Waganimaravu & Arasanmi, 2020) dalam
(Ardasanti et al., 2022). Untuk karyawan lama, pelatihan digunakan sebagai dasar
peningkatan dan perpindahan pekerjaan. Biasanya, pekerjaan yang lebih tinggi
akan menuntut tanggung jawab yang lebih besar, sehingga mengharuskan

karyawan untuk mengikuti pelatihan. Banyak perusahaan besar yang memasukkan
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pelatihan sebagai komponen biaya untuk menambah penghasilan dalam jangka
panjang.

Dengan adanya pengetahuan dan ketrampilan yang semakin meningkat,
bahkan dengan perubahan sikap, perilaku dan adanya koreksi terhadap
kekurangan-kekurangan kinerja dibutuhkan untuk peningkatan kinerja melalui
pelatihan dari pimpinan atau perusahaan. Secara tidak langsung, dengan adanya
pelatihan  bagi  karyawan akan  bisa  membantu karyawan lebih
bertanggungjawab terhadap pekerjaannya, dan akan bermanfaat untuk
meningkatkan hasil kerja karyawan dan akan mengurangi penggunaan biaya pada
pekerjaannya (Subroto, 2018).

Menurut (Anggereni, 2018) “pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang
menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di
luar system pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif singkat dengan
metode yang lebih mengutamakan pelatihan dari pada teori”.

Pelatihan merupakan suatu proses dalam membantu karyawan untuk
menguasai keterampilan khusus atau untuk memperbaiki kekurangan dalam
melaksanakan pekerjaan. “Pelatihan merupakan bagian penting dalam suatu
perusahaan guna meningkatkan kualitas karyawan pada saat menjalankan tugas di
dalam perusahaan. Perusahaan membuat suatu pelatihan agar karyawannya
menjadi lebih berkualitas sehingga tujuan dari perusahaan tersebut dapat tercapai
(Andi Prayogi & M Nursidin, 2018).

(Katidjan et al., 2018) menyatakan bahwa pelatihan adalah proses pendidikan

jangka pendek dengan menggunakan prosedur yang sistematis dan terorganisir di
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mana karyawan non-manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis

dalam tujuan terbatas mereka. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa

pelatihan secara tegas tidak dapat dipisahkan dari usaha. Yaitu upaya untuk
meningkatkan keterampilan atau pengetahuan karyawan secara teknis.
Menurut (Katidjan et al., 2018) indikator yang digunakan adalah

1. Ketepatan dan kesesuaian waktu dengan peserta pelatihan, kesesuaian materi
pelatihan dan waktu pelaksanaan sesuai dengan kebutuhan tahapan program.

2. Tempat/Fasilitas Indikator yang digunakan adalah tempat yang mendukung
proses pelatihan, jamuan makan yang cukup dan tersedianya fasilitas
pendukung.

3. Materi: Indikator yang digunakan adalah kesesuaian dengan kebutuhan
kerja, penyusunan materi yang sistematis, materi/modul yang mudah
digunakan dan menarik bagi peserta.

4. Instruktur/ Pemandu: Indikator yang digunakan adalah kemampuan
instruktur/pemandu dalam mengelola pelatihan, kemampuan komunikasi
dan keterampilan dalam mendorong peserta untuk berpartisipasi dan
mampu menerapkan metode pembelajaran orang dewasa (POD).

5. Peserta: Indikator yang digunakan adalah partisipasi aktif dalam pelatihan,
cepat dalam mempelajari materi yang diberikan dan tersedianya fasilitas
penunjang.

6. Metode: Indikator yang digunakan adalah metode pelatihan menggunakan
metode pembelajaran orang dewasa (POD), metode pelatihan membantu

penyerapan materi oleh peserta dan meningkatkan keterampilan.
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2.1.3 Kompensasi Finansial

Kompensasi adalah istilah yang terkait dengan imbalan finansial
yang diterima oleh orang-orang melalui hubungan kerja mereka dengan suatu
organisasi. Menurut Rivai dan Sagala (2009) dalam (Fajarto et al., 2019),
kompensasi adalah sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi
atau jasa yang mereka berikan kepada perusahaan. Kompensasi dapat membantu
perusahaan untuk mendapatkan dan mempertahankan karyawan dengan baik.
Dengan kompensasi yang memadai, semangat kerja karyawan dapat meningkat dan
karyawan menjadi loyal terhadap perusahaan. Sebaliknya tanpa kompensasi yang
memadai maka semangat kerja karyawan dapat menurun dan sangat

memungkinkan untuk keluar dari perusahaan.

Kompensasi suatu organisasi yang berorientasi pada perolehan laba
merupakan faktor penting untuk memotivasi peningkatan kinerjanya dan
mempertahankan kompetensinya. Menurut Simamora (2004) bahwa “kompensasi
meliputi pengembalian finansial, realisasi layanan dan manfaat yang diterima oleh

karyawan sebagai bagian dari hubungan kerja (Agustina & Supardi, 2018).

Kompensasi adalah pembayaran yang diberikan perusahaan kepada
karyawannya dalam bentuk uang. Kompensasi tidak sama dengan upah, upah
merupakan bagian terbesar dari kompensasi, selain upah juga berupa tunjangan
seperti perumahan, kendaraan, asuransi kesehatan dan masih banyak lagi.
Kompensasi finansial langsung adalah imbalan yang disebut bonus, insentif,
komisi, atau gaji yang dibayarkan secara teratur berdasarkan tenggang waktu yang

ditentukan (K. S. Astuti, 2021).
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Tunjangan moneter langsung bisa berupa hadiah / hukuman yang disebut
kuadrat pendapatan atau upah mengukur dibayar secara teratur dengan tanggal
jatuh tempo diikat. Sejalan dengan pengertian itu, upah atau tingkat pembayaran
diambil juga sebagai cicilan dalam bentuk uang tunai atau dengan cara serupa
didapatkan oleh para ahli dari penggunaan pekerjaan. Salah satu tujuan seseorang
sebagai associate in buruh Kkeperawatan suatu organisasi adalah untuk
mendapatkan peningkatan anggaran dalam bentuk kompensasi atau remunerasi.
Mendapat kompensasi untuk memenuhi kebutuhan esensial seperti makanan,

pakaian dan penginapan (Mangale, 2017).

Menurut (Wulandari & Zuhri, 2019) kompensasi adalah semua penghasilan
berupa uang, barang, baik langsung maupun tidak langsung yang diterima pegawai
sebagai imbalan atau jasa yang diberikan kepada perusahaan. Kompensasi berupa
uang, barang langsung maupun tidak langsung yang diterima karyawan sebagai

imbalan atau jasa yang diberikan kepada perusahaan.

Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan
kepada karyawan, yang dapat berupa finansial atau non finansial, dalam jangka
waktu tertentu. Sistem kompensasi yang baik akan mampu memberikan kepuasan
karyawan dan memungkinkan perusahaan untuk memperoleh, mempekerjakan, dan

mempertahankan karyawan (Sugiayasin & Hawa, 2022).

Menurut (Chusminah et al., 2021) Kompensasi merupakan segala sesuatu
yang diterima karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka”. Kompensasi

diartikan sebagai penghargaan yang diwujudkan dalam bentuk penggajian karena
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telah memberikan kontribusi kepada organisasi. Indikator kompensasi finansial

meliputi :

1. Gaji
2. Upah

3. Bonus

Kompensasi adalah pembayaran yang diberikan perusahaan kepada
karyawannya dalam bentuk uang. Kompensasi tidak sama dengan upah, upah
merupakan bagian terbesar dari kompensasi, selain upah juga berupa tunjangan
seperti perumahan, kendaraan, asuransi kesehatan dan masih banyak lagi (K. S.

Astuti, 2021).

Kompensasi memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas
karyawan. Kompensasi merupakan alasan utama seseorang memilih atau
melakukan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kompensasi akan
memiliki arti yang berbeda untuk orang yang berbeda. Kompensasi dasar
diperlukan untuk mempertahankan karyawan dengan standar hidup manusia yang
berdampak signifikan pada fungsi yang tepat. Tetapi kompensasi juga memberikan

ukuran nyata dari nilai individu bagi organisasi (Arulan & Imanuullah, 2023).

Kompensasi adalah semua penghasilan baik berupa uang, barang, langsung
maupun tidak langsung, yang diterima oleh pegawai sebagai imbalan atas jasa
yang diberikan kepada perusahaan. Kompensasi langsung meliputi: Gaji, insentif,

bonus (Indriyani & Nugroho, 2022).
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Selain itu tujuan kompensasi adalah untuk kepentingan karyawan, dan
kepentingan pemerintah atau masyarakat. Supaya tujuan kompensasi tercapai dan
memberikan kepuasan bagi semua pihak hendaknya program kompensasi
ditetapkan berdasarkan prinsip-prinsip adil dan wajar, undang-undang
pemburuhan, serta memperhatikan internal dan eksternal konsistensi. Program
kompensasi harus dapat menjawab pertanyaan apa yang mendorong seseorang
bekerja dan mengapa ada orang yang bekerja keras, sedangkan orang lain
bekerjanya sedang-sedang saja. Tujuan kompensasi menurut Malayu S.P Hasibuan

(2013:121) dalam (Nurhaifa, n.d.) adalah sebagai berikut :

1. lkatan Kerja Sama, dengan pemberian kompensasi terjalinlah ikatan
kerjasama formal antara majikan dengan karyawan. Karyawan harus
mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik, sedangkan pengusaha atau majikan
wajib membayar kompensasi sesuai dengan perjanjian yang disepakati.

2. Kepuasan kerja, dengan balas jasa karyawan akan dapat memenuhi
kebutuhankebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga memperoleh
kepuasan kerja dari jabatannya.

3. Pengaduan efektif, jika program kompensasi ditetapkan cukup besar,
pengadaan karyawan yang qualified untuk perusahaan akan lebih mudah.

4. Motivasi, jika balas jasa yang diberikan cukup besar, manajer akan lebih
mudah memotivasi bawahannya.

5. Stabilitas karyawan, dengan program kompensasi atas prinsip adil dan layak
serta eksternal konsistensi yang kompetitif maka stabilitas karyawan akan

lebih terjamin karena turnover relatif kecil.
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6. Disiplin dengan pemberian balas jasa yang cukup besar maka disiplin
karyawan semakin baik, mereka akan menyadari serta menaati peraturan-
peraturan yang berlaku.

7. Pengaru serikat buruh, dengan program kompensasi yang baik pengaruh
serikat buruh dapat dihindarkan dan karyawan akan berkonsentrasi pada
pekerjaannya.

8. Pengaruh pemerintah, jika program kompensasi sesuai dengan undang-undang
perburuhan yang berlaku (seperti batas upah minimum) maka intervensi

pemerintah dapat dihindarkan.

2.1.4 Kepuasan Kerja
Dalam penelitian Herningsih dan Purwanti, 2020 mendefinisikan bahwa
kepuasan kerja mengarah pada hal baik dari hasil penilaian yang telah mereka
kerjakan. Kepuasan kerja bisa berpengaruh terhadap kerja keras positif dan
maksimum dalam beberapa motivasi yang menimbulkan kepuasan kerja.
Kepuasan kerja merupakan sesuatu yang bersisi banyak dimana dari sisi
yang satu memuaskandan dari sisi yangs lain kurang memuaskan. Kepuasan kerja
biasanya hanya meratakan hasil dari perbandingan dengan beberapa keadaan dan
tidak ada yang mutlak dan tidak terbatas. Dengan kepuasan kerja seorang
karyawan dapat merasakan pekerjaannya apakah menyenangkan atau tidak
menyenangkan untuk dikerjakan. Bermacam-macam sikap seseorang terhadap
pekerjaannya mencerminkan pengalaman yang menyenangkan dalam
pekerjaannya serta harapan-harapannya terhadap pengalaman masa depan (Khair,

2019).
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Mewujudkan kepuasan kerja bertujuan untuk mengoptimalkan pencapaian
organisasi. Karena betapapun sempurnanya rencana-rencana organisasi dan
pengawasan serta penelitiannya, bila pegawai tidak dapat menjalankan tugasnya
dengan minat dan gembira maka suatu organisasi tidak akan dapat mencapai hasil
sebanyak yang sebenarnya dapat dicapainya. Kepuasan kerja bermanfaat dan
berpengaruh baik pada peningkatan semangat kerja dan produktivitas. Kepuasan
kerja yang semakin baik akan meningkatkan semangat kerja pegawai dan
produktivitas kerjanya. Demikian sebaliknya, ketidakpuasan kerja akan membuat
semangat kerja dan prduktivitas menurun. Dengan demikian manfaat dari
kepuasan kerja ada pada sisi pegawai, yaitu perasaan menyenangkan dalam
melakukan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya. Sedangkan tujuan kepuasan
kerja dapat dilihat dari sisi organisasi, yaitu meningkatnya produktivitas dan
kinerja pegawai dalam pencapaian tujuan organisasi (Prawira, 2020).

Teori kepuasan kerja mencoba mengungkapkan apa yang membuat
sebagian orang lebih puas terhadap suatu pekerjaan daripada beberapa lainnya.
Teori ini juga mencari landasan tentang proses perasaan orang terhadap kepuasan
kerja. Ada beberapa teori tentang kepuasan kerja yaitu Two Factor Theory Teori
ini menganjurkan bahwa kepuasan dan ketidakpuasan merupakan bagian dari
kelompok variabel yang berbeda yaitu motivators dan hygiene factors.
Ketidakpuasan dihubungkan dengan kondisi disekitar pekerjaan (seperti kondisi
kerja, upah, keamanan, kualitas pengawasan dan hubungan dengan orang lain)
dan bukan dengan pekerjaan itu sendiri. Value Theory Menurut teori ini kepuasan

kerja terjadi pada tingkatan dimana hasil pekerjaan diterima individu seperti
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diharapkan. Semakin banyak orang menerima hasil, akan semakin puas dan

sebaliknya. Kunci menuju kepuasan pada teori ini adalah perbedaan antara aspek

pekerjaan yang dimiliki dengan yang diinginkan seseorang. Semakin besar

perbedaan, semakin rendah kepuasan orang (Yasa & Dewi, 2019).

Menurut (Mangkunegara, 2017) ada dua faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan yaitu:

1) Faktor karyawan, yaitu kecerdasan (1Q), kecakapan khusus, umur, jenis
kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja, kepribadian,
emosi, cara berpikir, persepsi dan sikap kerja.

2) Faktor pekerjaan, vyaitu jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat
(golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminan finansial, kesempatan
promosi jabatan, interaksi sosial, dan hubungan kerja (Bhastary, 2020).
Indikator-indikator yang menentukan kepuasan kerja yaitu:

1) Supervise

2) Pengawasan

3) Gaji

4) Rekan kerja

5) Kondisi pekerjaan (Khair, 2019).
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini ada beberapa penelitian terdahulu yang telah

membahas tentang teori yang berkaitan dengan “Pengaruh Pelatihan, Kompensasi

Finansial, Dan Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan”.
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Tabel 11.1

Penelitian Terdahulu

No

Nama
Peneliti

Judul

Hasil Penelitian

(Kusuma,
2023)

Pengaruh Pelatihan,
Kompensasi  Finansial,
Dan Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja
Karyawan PT  Jaya
Masawan Putera
Sejahtera cabang
Palembang Square Di
Palembang

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat  pengaruh
Pelatihan Kerja, Kompensasi
Finansial dan Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
PT Jaya Masawan Putera
Sejahtera Cabang Palembang
Square di Palembang. Dengan
signifikan F sebesar 0,000 <
0,005. Persamaan regresi linier
berganda Y = 34,733 + 0,426
X1 + 0,159 X2 + 0,114 X3.
Terdapat pengaruh Pelatihan
Kerja  Terhadap Kinerja
Karyawan PT Jaya Masawan
Putera  Sejahtera  Cabang
Palembang Square di
Palembang, sebesar tsig =
0,035 < 0,005. Tidak terdapat
pengaruh Kompensasi
Finansial Terhadap Kinerja
Karyawan PT Jaya Masawan
Putera  Sejahtera  Cabang
Palembang Square di
Palembang, dengan nilai
signifikan sebesar tsig = 0,333
> 0,005. Tidak terdapat
pengaruh  Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
PT Jaya Masawan Putera
Sejahtera Cabang Palemabng
Square di Palembang, dengan
nilai signifikan sebesar tsig =
0,436 > 0,005.

(Mutiadi et
al., 2021)

Pengaruh Beban Kerja,
Kompensasi, Dan
Lingkungan Kerja Bagi
Karyawan Terhadap
Produktivitas Kerja PT.

Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa variabel
beban  kerja  berpengaruh
positif dan tidak signifikan
terhadap produktivitas kerja,
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Mugai Indonesia

sehingga H1 ditolak. Variabel
kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja, sehingga
H2 diterima. Variabel
lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja, sehingga
H3 diterima.

Analisis  dalam  penelitian
adalah analisis isi, setelah
Implementasi Teknologi dianalisis  dari p_enelitian
Informasi.  Pendidikan terdahulq terdapat ha_5|l bahw_a
Pelatihan ' Dar; teknologi informasi,
(Husna, Kompensasi  Terhada 28endidikan, pelatihan dan
2020) ProdSktivitas Kerjg kompensasi berpengaruh
Karyawan. pp_smf (_jan dapat
diimplementasikan dengan
baik terhadap produktivitas
kerja karyawan.
Hasil penelitian ini
Pengaruh  Kompensasi menunj_ukkan ba.hW‘%
Dan Beban Kerja mepunjukkan bahwa motivasi
(Hermingsih | Terhadap ~ Kepuasan Eerja mer_node;]rajl Eengaruh
& Purwanti, | Kerja Dengan Motivasi | o Persast terhadap kepuasan
2020) | Kerja Sebagai Variabel | <112 secara negative, dimana
Pemoderasi motivasi kerja memperlemah
pengaruh kompensasi terhadap
kepuasan kerja.
Hasil penelitian terkait variabel
moderating menunjukkan
Pengaruh Pelatihan Dan | bahwa kepemimpinan mampu
Pengalaman Kerja memoderasi hubungan antara
(Nursila, Terhadap Produktivitas | variabel pelatihan terhadap
2021) Karyawan Dengan kinerja karyawan, dan beban
Beban Kerja Sebagai kerja tidak mampu memoderasi
Variabel Moderating | hubungan  antara  variabel
pelatihan kerja  terhadap
produktivitas karyawan.
Pengaruh Pelatihan Dan | Hasil penelitian menunjukkan
(Arapenta et Gaji'l_'efhadap persamaan _regresi linear
al., 2021) Produktivitas Pada berganda vyaitu Y=0,531 +

Kantor Camat
Kabanjahe Kabupaten

1696 X:; + 0,414 X, yang
artinya pelatihan dan gaji
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Karo.

berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja.
Berdasarkan pengolahan data
dengan uji t menunjukkan
adanya pengaruh positif dan
signifikan antara pelatihan
(X1), dan gaji (X2) terhadap
produktivitas kerja (YY) dengan
nilai t hitung 2,246 dan nilai t
tabel sebesar 2,063.

Pengaruh Pelatihan,
Kompensasi Dan
Kepuasan Kerja

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan
bahwa, hasil dari uji validitas
adalah valid, uji reliabilitas
adalah reliabel. Analisa regresi
linier berganda didapatkan
permodelan yaitu Y = 0.207 +
0.796 X1 + 0.395 X2 + 0.312
X3. Dari hasil Uji F didapatkan
menunjukkan bahwa Pelatihan
(X1), Kompensasi (X2) dan
Kepuasan Kerja (X3)
berpengaruh secara simultan

(Asri, 2019) KTerhadapFlf 'Qeg? dan signifikan terhadap Kinerja
- \aryawan Fada i Karyawan (Y) pada PT.

rimitra Putra Mandiri 0 .
Cabang Surabaya. Trimitra Putra Mandiri C_aban_g
Surabaya, sedangkan dari hasil
uji t juga dapat diketahui
bahwa Pelatihan (X1),
Kompensasi (X2) dan
Kepuasan Kerja (X3)
berpengaruh secara parsial dan
signifikan  positif  terhadap
Kinerja Karyawan (Y) pada
PT. Trimitra Putra Mandiri

Cabang Surabaya.
) Pengumpulan data pada
Pengaruh Pelatihan penelitian ini menggunakan
Kerja, Lingkungan | kyesioner dengan skala likert.
(Wibowo Kerja, Dan Kompensasi | apalisis data menggunakan
: Terhadap Kepuasan | spss 23 yang terdiri dari uji
2021). Kerja Karyawan Di Roy

Sentoso Collection
Yogyakarta.

kualitas data, uji asumsi klasik,
uji hipotesis, dan koefisien
determinasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan
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kerja dan kompensasi
berpengaruh signifikan positif
terhadap  kepuasan  Kkerja.
Sedangkan lingkungan Kkerja
secara parsial tidak
berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja.

Sumber: Data ditulis oleh penulis (2023)

2.3 Kerangka Berfikir

Berdasarkan latar belakang, kajian teori, dan penelitian terdahulu diatas,
disusun suatu kerangka konseptual yang menggambarkan pengaruh antar variabel
independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan latar belakang, kajian teori,

dan penelitian terdahulu dapat disusun kerangka konseptual sebagai berikut:

Gambar 11.1
Kerangka Berfikir

Pelatihan (X1)
H1
Kompensasi H2

Produktivitas

Finansial (X2) Karyawan (Y)

Kepuasan
Kerja (X3)

/
Dari kerangka diatas, dapat memberikan gambaran bahwa pelatihan,
kompensasi finansial, dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas

karyawan. Kemudian terdapat hubungan yang perlu diuji dalam model ini, yaitu

pelatihan terhadap produktivitas karyawan (Hi), kompensasi finansial terhadap
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produktivitas karyawan (Hz), dan kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan

(Ha).

2.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru disadarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang
empiris yang diperoleh oleh pengumpulan data.
2.4.1. Pengaruh Pelatihan terhadap Produktivitas Karyawan

Hasil penelitian pelatihan terhadap produktivitas karyawan telah
dijelaskan oleh Masuku et al., (2019) dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani et al., (2020) , dimana
hasil pengujiannya menunjukkan bahwa variabel pelatihan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan PT Super Steel Karawang.
Hipotesis yang terkait dengan pelatihan terhadap produktivitas karyawan dapat
dirumuskan sebagai berikut :
H: : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel pelatihan terhadap
produktivitas karyawan CV. Kurnia Manunggal Teknik Grobogan
2.4.2. Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadap Produktivitas Karyawan

Hasil penelitian kompensasi finansial terhadap produktivitas karyawan
telah dijelaskan oleh Chusminah et al.,, (2021) dari hasil penelitiannya

menunjukkan bahwa kompensasi finansial berpengaruh terhadap produktivitas
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karyawan PT Asuransi Ramayana TBK Cabang Kelapa Gading Jakarta. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh D. Utami & Askiah,
(2021) , dimana hasil pengujiannya menunjukkan bahwa variabel kompensasi
finansial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
karyawan PT. Sanggar Sarana Baja di Kota Samarinda. Hipotesis yang terkait
dengan kompensasi finansial terhadap produktivitas karyawan dapat dirumuskan
sebagai berikut :
H> : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kompensasi finansial
terhadap produktivitas karyawan CV. Kurnia Manunggal Teknik Grobogan
2.4.3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

Hasil penelitian kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan telah
dijelaskan oleh (Ariani et al., 2020) dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bramasta et al., 2021), dimana
hasil pengujiannya menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan PT. AUTO 2000
Madiun. Hipotesis yang terkait dengan kepuasan kerja terhadap produktivitas
karyawan dapat dirumuskan sebagai berikut:
Hsz : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kepuasan kerja

terhadap produktivitas karyawan CV. Kurnia Manunggal Teknik Grobogan
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian
Waktu penelitian ini meliputi kegiatan persiapan penyusunan laporan
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari sampai selesai.

Penelitian ini bertempat di CV. Kurnia Manunggal Teknik Grobogan.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif yaitu lebih bersifat sistematis, terencana, terorganisir, dan jelas dari
awal sampai akhir penelitian, dan tidak terpengaruh oleh kondisi di lapangan.
Namun demikian, bukan berarti penelitian kualitatif tidak memiliki struktur yang
sistematis dan teratur, tetapi penelitian kualitatif dapat berubah-ubah sesuai
dengan kondisi lapangan (Mutiadi et al., 2021). Menurut (Sidadolog et al., 2022)
berpendapat bahwa pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang
berlandaskan  pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan universum dari objek penelitian yang
menjadi pusat perhatian dan menjadi sumber data penelitian. Objek penelitian
dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, nilai, peristiwa, sikap

hidup, dan sebagainya (Ul’fah Hernaeny, 2021). Menurut Sugiyono dalam (Roflin
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& Liberty, 2021) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Keseluruhan
karyawan CV. Kurnia Manunggal Teknik ada 45 karyawan, 40 karyawan dari
difisi operator dan 5 karyawan dari difisi mekanik.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan untuk peneitian”. Pengukuran sampel merupakan suatu
langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan
penelitian suatu obyek. Bila populasi besar, penelitian tidak mungkin
mengambil semua penelitian missal karena terbatasnya dana, tenaga, dan waktu,
maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel yang diambil dari populasi itu kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi (Suryani et al., 2020).

(Munadjat et al., 2022) memaparkan bahwa “Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. “Apabila populasi
besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi”.
Dengan keterbatasan peneliti yang dimiliki dari segi waktu dan biaya sehingga
dalam pemutusan jumlah sampel peneliti memakai Teknik Purposive Sampling.
Di sini, sampel dipilih dari populasi atas permintaan peneliti, jadi sampel bisa
mewakili karakteristik populasi yang diinginkan. Kriteria pengambilan sampel

adalah 40 karyawan dengan posisi operator.
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3.1 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Non
probability yaitu sampel jenuh atau sering disebut total sampling. Menurut
Sugiyono (2013) sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel dengan cara
mengambil  seluruh  anggota populasi sebagai responden atau sampel,
sehingga sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Kurnia

Manunggal Teknik yang berjumlah 40 karyawan (N. R. Putri & Ratnasari, 2019).

3.4 Data dan Sumber Data

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti
Sugiyono, 2012). Peneliti menggunakan data primer dalam penelitian ini. Data
primer biasanya didapat langsung dari sumbernya (dari sumber data) dengan cara
melakukan pengamatan, kuisioner, wawancara, observasi. Data primer diperoleh
secara langsung melalui pengisian kuisioner atau angket yang disebar oleh peneliti
kemudian diisi oleh responden yaitu Operator CV. Kurnia Manunggal Teknik
Grobogan yang menguasai pekerjaan dalam bidangnya serta telah mendapatkan

pelatihan dan motivasi dari perusahaan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Sumber data primer dipilih karena data yang diperoleh pada penelitian ini
bersumber dari para responden yaitu seluruh karyawan CV. Kurnia Manunggal
Teknik. Data primer yang dimaksud pada penelitian ini adalah karakteristik dan
opini yang diperoleh secara langsung dari karyawan CV. Kurnia Manunggal

Teknik sebagai responden. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data
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pada penelitian ini adalah angket atau kuesioner. Kuesioner adalah instrumen
penelitian yang digunakan penulis untuk mendapatkan data persepsi dari
responden terkait variabel—variabel penelitian yang telah ditentukan sebelumnya
validitas yang setinggi mungkin(Damastara & Sitohang, 2020). Skala yang
digunakan dalam kuisioner yaitu skala likert. Skala likert merupakan skala yang
digunakan untuk mengukur opini tentang suatu peristiwa. Skala likert mempunyai
dua bentuk pertanyaan positif dan negative. Untuk pertanyaan positif diberi nilai
5,4,3,2,1 sedangkan pertanyaan negarif diberi nilai 1,2,3,4,5 (Pranatawijaya et al.,

2019). Skala likert yang digunakan daam penelitian ini yakni sebagai berikut:

Tabel 111.1
Skala Likert Skah Keterangan pernyataan Positif
Skala Keterangan Pernyataan Positif

1 Sangat Setuju 5
2 Setuju

3 Netral 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Pengumpulan data dalam penelitian ini tidak hanya dengan kuisioner saja
tetapi dengan wawancara dan observasi pada perusahaan yang sedang diteliti.
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan ketika peneliti
ingin mengetahui informasi lebih detail tentang responden. Wawancara ini
dilakukan dengan pimpinan CV. Kurnia Manunggal Teknik Grobogan agar bisa

mendapatkan informasi dddan data lainnya yang akan diperlukan.
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3.6 Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel pelatihan (X1),
kompensasi finansial (X2), dan kepuasan kerja (X3) terhadap produktivitas
karyawan (YY), maka sebagai berikut ini penjelasan mengenai tiap variabel :
1. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti.
Hakekat sebuah masalah, mudah terlihat dengan mengenali berbagai variabel
dependen yang digunakan dalam sebuah model (Ferdinand, 2006:25)dalam
(Untan, 2017). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah
Kinerja karyawan (Y)
2. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen,
baik yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya negatif”
(Ferdinand, 2006:26) dalam (Untan, 2017). Sebagai variabel bebas dalam
penelitian ini adalah:
1) Pelatihan (X1)
2) Kompensasi Finansial (X2)

3) Kepuasan Kerja (X3)

3.7 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasioanal yang digunakan untuk menentukan jenis jenis
indicator dari variabel yang terikat dalam penelitian ini. definisi operasional
variabel ini juga bertujuan untuk menentukan skala dari masing masing variabel,

sehingga penguji hipotesis dengan alat bantu dapat dilakukan dengan tepat.
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Pengaruh Pelatihan dan Kompensasi Finansial, dan Kepuasan Kerja Terhadap

Produktivitas Karyawan CV. Kurnia Manunggal Teknik.

Tabel 111.2
Definisi Operasional Variabel
No Nomor
Variabel Definisi Operasional Indikator ltem
1 Produktivi | Produktifitas adalah | 1. Semangat 1. PK3
tas bagaimana  menghasilkan Kerja 2. PK4
Karyawan | atau meningkatkan hasil | 2. Kualitas 3. PK1
barang dan jasa setinggi kerja 4. PK2
mungkin dengan | 3. Ketepatan
manfaatkan sumber daya waktu
manusia  secaa  efisien. | 4. Target
Oleh karena itu
produktivitas sering
diartikan sebagi rasio
antara keluaran dan
masukan  dalam  satuan
tertentu (Gampu, 2021).

2 | Pelatihan | Pelatihan adalah proses | 1. Ketepatan 1. P5
pendidikan jangka pendek dan 2. P4
dengan menggunakan kesesuaian 3. P3
prosedur yang sistematis waktu 4. P 1
dan terorganisir di mana dengan 5 P2
karyawan  non-manajerial peserta 6. P6
mempelajari  pengetahuan pelatihan
dan keterampilan teknis | 2. Tempat/
dalam  tujuan terbatas Fasilitas
mereka. Dari definisi | 3. Materi
tersebut, dapat | 4. Instruktur/
disimpulkan bahwa Pemandu
pelatihan  secara  tegas | 5. Peserta
tidak dapat dipisahkan | 6. Metode
dari usaha. Yaitu upaya
untuk meningkatkan
keterampilan atau
pengetahuan karyawan
secara teknis (Katidjan et
al., 2018).

3 | Kompensa | Kompensasi merupakan | 1. Gaji 1. KF1

Si segala sesuatu yang diterima | 2. Upah 2. KF2
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Finansial | karyawan sebagai balas jasa | 3. Bonus 3. KF3
untuk kerja mercka”. | 4. Tunjangan 4. KF4
Kompensasi diartikan | 5. Insentif 5. KF5
sebagai penghargaan yang
diwujudkan dalam bentuk
penggajian  karena telah
memberikan kontribusi
kepada organisasi
(Chusminah et al., 2021).

4 | Kepuasan | Kepuasan kerja merupakan | 1. Supervise 1. KK1

Kerja sesuatu yang bersisi banyak | 2. Pengawasan | 2. KK 2
dimana dari sisi yang satu | 3. Gaji 3. KK3
memuaskandan dari sisi | 4. Rekan Kerja | 4. KK 4
yang lain kurang | 5. Kondisi 5. KK5
memuaskan. Pekerjaan

3.8 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono, (2013) mengatakan bahwa teknik analisis data ialah
aktivitas yang dikerjakan setelah seluruh jawaban yang telah terkumpul. Aktivitas
menganalisis ini meliputi mengumpulkan data sesuai dengan variabel dan
responden penelitian, mengolah dan menganalisis data menggunakan alat bantu
kemudian disimpulkan. Kegiatan analisis data ini dimaksudkan untukumelihat
adanyaupengaruh variabel kemudahan, manfaat, risiko dan kepercayaan terhadap
minatumenggunakan shopee paylater pada masyarakat Surakarta. Analisis

tersebut memakai alat bantu SPSS versi 25.

3.9.1 Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas
Uji validitas instrumen penelitian dapat dinyatakan valid apabila setiap item
pertanyaan yang ada pada kuisioner dapat digunakan untuk mengungkapkan

sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Indikator dalam kuisioner
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dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung hasilnya lebih besar dari r tabel.
Jika nilai validitas setiap jawaban yang didapatkan ketika memberikan daftar
pertanyaan nilainya lebih besar dari 0,05 maka item pertanyaan tersebut dapat
dikatakan valid (Dewi & Sudaryanto, 2020).

. Uji Reliabilitas

Selanjutnya untuk mendapatkan instrument yang reliabel , dilakukan uji
reliabilitas. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat sejauh mana hasil
suatu pengukuran instrument dapat dipercayadan dapat dipertanggung
jawabkan. Dengan kata lain, realibilitasmenunjukan konsistensi suatu alat
ukur di dalam mengukur gejala yang sama untuk melakukan pengujian
reliabilitas instrument, penulis menggunakan bantuan program SPSS. Nilai-
nilai untuk penguji realibilitas berasal dari skor-skor item kuesioner
yang valid. Item yang tidak lolos uji validitas sebelumnya tidak dilibatkan
dalam pengujian reliabilitas. Instrument dianggap memiliki tingkat realibilitas
yang tinggi jika koefisien yang diperoleh lebih besar dari 0,60 (E. A. Astuti,

2017).

3.9.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasuk adalah syarat untuk semua model regresi agar bisa

disebut sebagai model empiris yang baik. Penelitian ini menggunakan asumsi

klasik linier. Adapun serangkaian uji asumsi klasik terdiri sebagai berikut :

1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013:160) dalam (Setiawati, 2021) uji normalitas bertujuan

untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual
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memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa wuji t dan F

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau

asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah

sampel kecil.

a. Ho: terdistribusi normal, apabila siginifikansi > 0,05.

b. Ha: tidak terdistribusi normal, apabila signifikansi < 0,05

Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear

berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya,

maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi

terganggu. Uji multikolinearitas dilihat dari nilai Tolerance dan VIF (Variance

Inflantion Factor) serta besaran korelasi antar variabel independen.

a. Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, menandakan lolos uji
multikolinieritas.

b. Apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, menandakan tidak lolos
uji multikolinieritas (Setiawati, 2021).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskidasitas berfungsi melihat ketidaksamaan variance dari residual

satuupeninjauan ke peninjauan yangulain dalam model pengujian Ghozali,

(2018). Modeluregresi yangubaik sepatutnya tidak terjadi heteroskedasitas.

Pada model regresi berganda tidak terjadi heteroskedasitas. Cara melihatnya

yaitu dengan grafik scatterplot, jika titik-titikumenyebarudiatas atau dibawah

41



0 padausumbu Y. Kemudian dapatudiketahui pula dengan Uji Spearman’s rho,
jika diperoleh nilai signifikan > 0,05 maka menandakanutidak terdapat gejala

heteroskedastis.

3.9.3 Uji Ketepatan Model
Uji ketepatan model dapat digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi

regresi sampel pada saat mengukur nilai actual. Uji akurasi model digunakan

untukmengukur konsistensi fungsi regresi sampel dan mengukur nilai actual

secarastatistic. Uji akurasi model bisa dilakukan dengan mengukur koefisien

determinasi (Adjusted R2) dan uji Statistik F.

1. Uji Koefisien Determinasi (uji adjusted R2)
Koefisien Determinasi adalah angka yang menunjukkan besarnya konstribusi
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat (Sanusi, 2011:136). R?
mampu memberikan informasi mengenai variasi nilai variabel dependen yang
dapat dijelaskan olen model regresi yang digunakan, apabila koefisien
determinasi (R?) mendekati satu (1) berarti terdapat hubungan yang kuat.
Koefisien determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel terkait. Koefisien
determinasi (R2) mempunyai range antara 0 sampai 1 (0 < r2 < 1). Semakin
besar nilai R2 (mendekati 1) maka berarti pengaruh variabel bebas secara
serentak  dianggap  kuat dan  apabila (R2) mendekati  (0)
maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat serentak adalah lemah

(Setiawati, 2021).
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2. UjiF
(Firdiyansyah, 2017) dalam melakukan Uji F parameter yang dapat digunakan
adalah dengan membandingkan F Count > F table. Pengujian terhadap
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan bersamaan dengan
uji F. ketika melakukan ujiF digunakan parameter dengan membandingkan F
Count > F table. Pengujian secara simultan menguji pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Penggunaan uji F ini bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel variabel bebas (X1, X2, Z) secara signifikan bersama sama
berpengaruh terhadap variabel tidak bebas (Y). Uji F ini dapat diuji dengan
menggunakan program SPSS dengan kreteria penilaian sebagai berikut :
1. Haditerima jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05.
2. Haditolak jika besarnya signifikansi lebih besar dari 0,05.
3.9.4 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini memiliki maksud untuk melihat pengaruh variabel-variabel
independen terhadap variabel dependep. Ghozali, (2018) menjelaskan model
regresi ini berguna untuk mendiskripsikan besarnya hubungan dan pengaruh antar
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun persamaan

regresi linier berganda yakni:

Y = a-l-ﬁlX1+ 32X2+ ﬁ3X3+ e

Keterangan:

Y : Produktivitas Karyawan
X1 : Pelatihan

X2 : Kompensasi Finansial
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X3 : Kepuasan Kerja

o : Konstanta
B123. : Koefisien Regresi
e : Standar Error

3.9.5 Uji Hipotesis (Uji Statistik t)
Definisi uji hepotesis (Uji t) adalah cara untuk memperlihatkan apakah
variabel independen secara individu dapat mempengaruhi variabel dependen.

Berikut cara menyimpulkannya Ghozali, (2018) :

1. Apabila t-hitung > t-tabel menandakan terdapat pengaruh parsial dari variabel
independen ke dependen.

2. Apabila t-hitung < t-tabel menandakan tidak terdapat pengaruh parsial dari
variabel independen ke dependen. Apabila nilai sig < 0,05 dugaan sementara
diterima.

3. Apabila nilaiuSig < 0,05 menandakan bahwa hipotesis diterima.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini tujuannya untuk menguji pengaruh dari pelatihan,
kompensasi finansial, dan kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan CV.
Kurnia Manunggal Teknik Grobogan. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian
kuesioner yang telah dilakukan, maka diperoleh gambaran umum mengenai
karyawan pada CV. Kurnia Manunggal Teknik. Berdasarkan Kriteria penentuan
sampel, maka peneliti mengambil sejumlah 40 responden yang di dapat melalui
penyebaran kuesioner secara offline melalui angket yang diberikan kepada
seluruh karyawan CV. Kurnia Manunggal Teknik Grobogan. Data responden
yang telah dikumpul akan diklasifikasikan sesuai dengan jenis kelamin, usia,
profesi dan jumlah pendapatan. Kemudian jawaban responden juga akan diolah

bersama digunakan uji regresi linear berganda dengan SPSS versi 23.

4.1.1 Analisis Deskriptif Responden

Dari deskripsi data diri responden selanjutnya dilakukan tabulasi, sehingga
peneliti memperoleh gambaran obyek penelitian guna menyusun gambaran obyek
penelitian. Berikut ini adalah data yang peneliti peroleh mengenai profil

responden, yaitu:
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4.1.1.1 Profil Perusahaan CV. Kurnia Manunggal Teknik

CV. Kurnia Manunggal Teknik merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang alat berat. Tujuan CV. Kurnia Manunggal Teknik, yaitu mampu
menyediakan kebutuhan proyek yang menggunakan jasa sewa menyewa alat
berat. Objek dari penelitian ini adalah produktivitas alat berat excavator pada
proyek pembangunan jalan, sedangkan subjek penelitian ini adalah alat berat
excavator, buldozer, dan dump truck pada pekerjaan galian dan timbunan.
4.1.1.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Deskripsi karakteristik responden dilihat dari jenis kelamin disajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 1V.1
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%0)
Respondensi
Laki-laki 40 100%
Perempuan 0 0%
Totali 40 100%

Dilihat data tabel diatas, menunjukkan bahwasannya dari 40 responden
yang diperoleh, jumlah responden laki-laki berjumlah 40 responden dengan
presentase 40% untuk responden perempuan tidak memperoleh presentase
apapun. Dengan demikian pada penelitian ini responden dilihat dari jenis
kelaminnya adalah laki-laki dan tidak ada perbandingan dengan presentase

perempuan.
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4.1.1.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Deskripsi karakteristik responden dilihat dari klasifikasi usia disajikan

pada table berikut:

Tabel 1V.2
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Responden (%)
20 s/d 25 10 25%
26 s/d 30 18 45%
31s/d 35 10 25%
36 s/d 40 1 2,5%
41 s/d 45 1 2,5%
> 45 tahun - -

Total 40 100%

Sumber: data primer yang diolah, 2023.

Berdasarkan data tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwasannya untuk
klasifikasi usia mereka saat ini terbagi menjadi 6 kelompok usia yaitu: 20 s/d 25
tahun, 26 s/d 30 tahun, 31 s/d 35 tahun, 36 s/d 40 tahun, 41 s/d 45 tahun, dan > 45
tahun. Berdasarkan hasil tabel diatas mayoritas usia karyawan pada penelitian ini
yaitu responden 20 s/d 25 tahun sebanyak 10 responden atau 25%, 26 s/d 30 tahun
sebanyak 18 responden atau 45%, 31 s/d 35 tahun sebanyak 10 responden atau
25% , 36 s/d 40 tahun sebanyak 1 responden atau 2,5%, 41 s/d 45 tahun sebanyak
1 responden atau 2,5%, dan > 45 tahun tidak ada.
4.1.1.4 Deskripsi Responden Berdasarkan dan Divisi Pekerjaan

Deskripsi karakteristik responden dilihat dari jenis devisi pekerjaanya

disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel I1V.3
Deskripsi Responden Berdasarkan Divisi Pekerjaan

Devisi Jumlah Presentase
Operator 40 100%
Mekanik 0 0%

Total 40 100%

Sumber: data primer yang diolah, 2023.

Berdasarkan data tabel 4.3 diatas, menunjukkan bahwasannya untuk klasifikasi
devisi setiap karyawan bekerja pada bidangnya terbagi menjadi 2 kelompok yaitu
operator dan mekanik. Berdasarkan hasil tabel diatas devisi dalam perusahaan
pada penelitian ini yaitu responden operator sebanyak 40 atau 100% dan mekanik

sebanyak 0 atau 0%.

4.2 Hasil Uji Analisis Deskriptif

Tabel IV.4
Hasil Uji Analisis Statistika Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pelatihan 40 4 20 14,27 3,479
Kompensasi Finansial 40 18 30 26,35 3,009
Kepuasan Kerja 40 14 25 22,10 2,678
Produktivitas 40 15 25 20,32 2,495
Valid N (listwise) 40

Sumber: data primer yang diolah SPSS 25, (2023)
Merujuk pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai mean pelatihan sebanyak 14,27,
nilai minimal 4, nilai maksimal 20 serta untuk nilai standard deviation 3,479.
Selanjutnya nilai mean untuk variabel kompensasi finansial hasilnya ialah 26,35,

nilai minimal 18, nilai maksimal 30, dan untuk nilai standard deviation 3,009.
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Sedangkan untuk nilai mean kepuasan kerja yaitu 22,10, nilai minimal 14, nilai
maksimal 25, serta nilai standard deviation 2,678. Terakhir nilai mean
produktivitas ialah 20,32, nilai minimal 15, nilai maksimal 25, dan untuk nilai

standard deviation 2,495.
4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data

4.3.1 Uji Instrumen Penelitian

4.3.1.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah kesesuaian dan Kketelitian instrument ketika
menjalankan bentuk ukurnya. Uji validitas pada penelitian ini digunakan untuk
menunjukkan ketepatan antara data yang sebenarnya terjadi pada objek dengan
data yang dikumpulkan oleh peneliti. Penentuan layak atau tidaknya suatu data
sebelum dipergunakan ditunjukan oleh perbandingan apabilai nilai dari rmitung >
ravel (Dewi & Sudaryanto, 2020). Dibawah adalah hasil pengujian validitas dari

tiap-tiap variabel.

Tabel IV.5
Uji Validitas
Variabel Pearson Significant 2 Keterangan
Correlation Tailed
0,561 0,000 Valid
0,707 0,000 Valid
0,800 0,000 Valid
Pelatihan (X1)
0,756 0,000 Valid
0,462 0,000 Valid
0,473 0,000 Valid
Kompensasi 0,576 0,000 Valid
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Finansial (X2) 0,741 0,000 Valid
0,849 0,000 Valid
0,779 0,000 Valid
0,547 0,000 Valid
0,713 0,000 Valid
0,764 0,000 Valid
Kepua(li?g)Kerja 0742 5,000 -
0,653 0,000 Valid
0,732 0,000 Valid
0,494 0,000 Valid
Produktivitas (Y) 0812 0,000 Valid
0,826 0,000 Valid
0,827 0,000 Valid

Sumber: data primer yang diolah SPSS 25, (2023).
Dalam pengujian validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai
rhing (Pada kolom Correlated-Item Total Correlation) dengan rwapel (df = n-k)
dengan membandingkan nilai rhitung dan rwaner untuk degree of freedom (df) = n-2
dalam hal ini adalah jumlah sampel. Dalam penelitian ini n adalah jumlah sampel
pada kasus ini besarnya df 40-2 atau df 38 dengan alpha 0,01% didapat r tabel O,

312. Apabila rhitung > rtaner maka suatu pertanyaan dan indikator dinyatakan valid.

4.3.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan data digunakan sebagai ukuran dalam kuesioner
serta merupakan variabel atau konstruk. Analisis reabilitas memberi petunjuk
sebagaiman instrument bisa memperoleh hasil ukuran diulang sebanyak dua kali

atau lebih. Uji reabilitas dilakukan guna melihat ketetapan pada instrument untuk
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pengukurannya, maka perolehan data dari pengukurannya bisa terpercaya.
Apabila Cronbach Alpha nilainya lebih tinggi dari angka standar reabilitas atau >
0,60 berarti kuesioner bisa dianggap reliabel (E. A. Astuti, 2017). Berikut

perolehan terhadap uji reliabilitas pada penelitian ini.

Tabel 1V.6
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Pelatihan (X1) 0,670 Reliabel
Kompensasi Finansial (X2) | 0,740 Reliabel
Kepuasan Kerja (X3) 0,758 Reliabel
Produktivitas Karyawan (Y) | 0,733 Reliabel

Sumber: data primer yang diolah SPSS 25, (2023)

4.3.2 Uji Asumsi Klasik

4.3.2.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013:160) uji normalitas digunakan untuk mengukur apakah
model regresi variabel pengganggu atas residual memiliki distribusi normal. Pada
uji normalitas bisa diuji bersama uji statistik yaitu Kolmogorov Smirnov. Uji
kormogorov Smirnov berguna menguji asumsi kenormalan suatu data. Kriteria
pengeambilan keputusan pengujian Kolmogorov Smirnov yaitu nilai sig > 0,05

distribusi normal. Dibawah ini adalah perolehan uji normalitas pada penelitian ini.
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Tabel IV.7
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 40
Normal Parameters? Mean ,0000000
Std. Deviation 2,48443850
Most Extreme Differences Absolute ,098
Positive ,082
Negative -,098
Test Statistic ,098
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: data primer yang diolah SPSS 25, (2023)

Berdasarkan hasil pengujian diatas, jumlah observasi dalam penelitian ini
sebesar 40. Hasil pengujan tersebut menunjukkan bahwa variabel memiliki nilai

berdistribusi sebesar 0,200 > 0,05 yang artinya bahwa data terdistribusi normal.

4.3.2.2 Uji Multikolinieritas

Pengujian Multikolienaritas merupakan bagian ketentuan analisis regresi
linear berganda ketika data tidak terjadi multikolienaritas maka tidak dapat
dianalisis, namun jika ketentuan sudah terpenuhi maka dapat dilakukan pengujian
selanjutnya. Multikolienaritas digunakan untuk dilihat angka VIF kurang dari 10
dan hasil tolerance melebihi angka 0,1 yang berarti data bebas multikolienaritas
(Ghozali, 2013:105) dalam (Setiawati, 2021). Dibawah ini hasil uji

multikolienaritas.
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Tabel 1V.8
Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
PELATIHAN (X1) 493 2.027
KOMPENSASI 711 1.406
FINANSIAL (X2)
KEPUASAN .876 1.141
KERJA(X3)
PRODUKTIVITAS .699 1.430
(X4)

a. Dependent Variable: MINAT (Y)

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS, 25 (2023)

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance variabel
Pelatihan (X1) sebesar 0,493 dengan VIF sebesar 2,027. Variabel Kompensasi
Finansial (X2) dengan nilai tolerance sebesar 0,711 dengan VIF sebesar 1,406.
Variabel Kepuasan Kerja (X3) dengan nilai tolerance sebesar 0,876 dengan VIF
sebesar 1,141. Terakhir variabel produktivitas (Y) dengan nilai tolerance sebesar
0,699 dengan VIF sebesar 1,430. Maka dapat disimpulkan variabel tersebut
memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi multikolonieritas antara

variabel bebas.

4.3.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskidasitas berfungsi untukumengetahui terdapat atauutidaknya

kesamaan variance dariuresidual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam
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modeluregresi. Pada riset ini menggunakan uji Spearman’s rho untuk mendeteksi.
Cara pengambilan keputusannya yakni ketika nilai signifikansi diatas 0,05 maka

disimpulkan terhindar dari asumsiuheteroskedastisitas.

Tabel 1V.9
Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Kompensasi Unstandardized
Pelatihan Finansial Kepuasan Kerja Produktivitas Residual

Spearman'’s rho Pelatihan Correlation Coefficient 1,000 ,127 -,014 -,094 -,068

Sig. (2-tailed) . 434 931 563 675

N 40 40 40 40 40

Kompensasi Finansial Correlation Coefficient ,127 1,000 ,926" ,072 -,011

Sig. (2-tailed) 434 . ,000 ,660 ,945

N 40 40 40 40 40

Kepuasan Kerja Correlation Coefficient -,014 ,926” 1,000 ,033 -,064

Sig. (2-tailed) ,931 ,000 . ,838 1695

N 40 40 40 40 40

Produktivitas Correlation Coefficient -,094 ,072 ,033 1,000 ,990”

Sig. (2-tailed) 563 1660 838 . 947

N 40 40 40 40 40

Unstandardized Residual Correlation Coefficient -,068 -,011 -,064 ,990” 1,000
Sig. (2-tailed) 675 ,945 695 ,000

N 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS,25 (2023).

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan masing-
masing variabel antara lain, variabel pelatihan sebanyak 0,675, variabel
kompensasi finansialsebanyak 0,945, variabel kepuasan kerja sebanyak 0,695 dan
variabel produktivitas sebanyak 0,947. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
ujiukempat variabel lebihubesar dari 0,05 sehingga dapatudikatakan tidak

terjadiuheteroskedastisitas.

4.3.3 Uji Ketetapan Model
Uji ketetapan model digunakan untuk mengukur konsistensi fungsi regresi
sampel pada saat mengukur nilai aktual. Uji akurasi model digunakan untuk

mengukur konsistensi fungsi regresi sampel dan mengukur nilai statistik.
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4.3.3.1 Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted Rz2)

Uji determinasi digunakan untuk memberikan informasi mengenai variasi nilai
variabel dependen yang dijelaskan oleh model regresi yang digunakan, apabila
koefisien determinasi (R?) untuk mrngukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variabel terikat. Semakin besar nilai R2 (mendekati 1) berarti
pengaruh variabel bebas secara serentak dianggap kuat dan apabila R2 mendekati
(0) maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat serentak dikatakan

lemah (Setiawati, 2021).

Tabel 1V.10
Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R2)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,07102 ,504 ,483 2,114

a. Predictors: (Constant), T.X3, T.X1, T.X2

b. Dependent Variable: T.Y
Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS, 25 (2023)

Berdasarkan uji regresi di atas diperoleh nilai adjusted R? sebesar 0,483
atau 48,3% yang artinya bahwa peran atau kemampuan variabel Pelatihan (X1),
Kompensasi Finansial (X2), dan Produktivitas Karyawan (Y) sebesar 48,3%.
Sedangkan sisanya sisanya dipengaruhi faktor - faktor yang tidak diterapkan

dalam model pengujian.
4.3.3.2 Uji F (Uji Simultan)

Menurut Ferdiyansyah, 2017 Uji F merupakan uji seluruh variabel bebas

dengan kesemuanya serta bersama untuk sesuatu model. Uji tersebut
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dipergunakan melihat bagaimana variabel independent kesemuanya memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria dalam pengujian ini
dilihat dari nilai F apabila lebih tinggi dari angka 4 sehingga HO ditolak dan Ha
diterima dan taraf signifikansi 0,05 atau 5% dan apabila angka F hitung lebih
banyak daripada F tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima (Sari et al., 2020).

Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan dita difahami dalam tabel tertera

dibawah.
Tabel V.11
Uji F (Uji Simultan)
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 431,555 3 107,889 24,142 ,000°

Residual 424,555 36 4,469

Total 856,110 39

a. Dependent Variable: T.Y

b. Predictors: (Constant), T.X3, T.X1, T.X2

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS, 25 (2023)

Hasil uji statistik F hitung pada tabel diatas, secara bersama-sama dapat
diperoleh nilai F hitung sebesar 0,481 dan F tabel dfl = 3 dan df2 = 36 dengan
tingkat signifikansi 0,05 adalah 2,87. Hal ini berarti F hitung 24,142 > F tabel
2,87 dan jika dilihat dari nilai signifikan diatas sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa kualitas Pelatihan (X1), Kompensasi Finansial (X2) dan
Kepuasan Kerja (X3) secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh

terhadap Produktivitas Karyawan () dari CV Kurnia Manunggal Teknik.
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4.3.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis linier berganda digunakan ketika jumlah variabel bebas yang

digunanakan dua atau lebih, analisis regresi linear berganda dilakukan untuk

mengetahui pengaruh pelatihan (X1), kompensasi finansial (X2), dan kepuasan

kerja (X3), terhadap produktivitas karyawan ()

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1V.12

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0,568 1,252 0,454 0,651
T.X1 0,484 0,080 0,622 6,050 0,000
T.X2 0,264 0,080 0,330 3,324 0,001
T.X3 0,142 0,079 0,154 1,788 0,007

a. Dependent Variable: T.Y

Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS.25, (2023).

Berdasarkan tabel 4.13 untuk hasil uji analisis regresi linier

berganda dengan penjabaran berikut ini:

Y=o+ B X1+ P2 X2+ B3 X3 +e

Y =0,568 + 0,484 X1 + 0,264 X2 + 0,142 X3 + e

Keterangan:

Y : Produktivitas

a : Koefisien Konstanta

B1, B2, P3 : Koefisien Regresi
X1 : Pelatihan

X2 : Kompensasi Finansial
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X3 : Kepuasan Kerja
e : Standar Error

Berikut penjabaran hasil analsis regresi linear berganda:

1. Nilai konstanta (o) Produktivitas (Y) senilai 0,568 yang menyatakan
bahwauapabila variable Pelatihan (X1), Kompensasi Finansial (X2), dan
Kepuasan Kerja (X3) yang dapat diasumsikan 0 maka variabel Produktivitas

yang nilainya senilai 0,568 satuan.

2. Koefisien regresi Variabel Pelatihan (X1) sebesar 0,484 artinya jika Pelatihan
terjadi kenaikan 1% maka Produktivitas (Y) akan mengalamiukenaikkan
sebesar 0,484 dengan asumsi variabel tetap. Koefisien bernilai positif,
artinyauterjadi hubungan yang positif antara variabel Pelatihan (X1) terhadap

Produktivitas (Y).

3. Koefisien regresi untuk Variabel Kompensasi Finansial (X2) nilainya senilai
0,264 artinya jika variabel Kompensasi Finansial naik 1% sehingga
Produktivitas (Y) akan mengalami kenaikkan 0,264 denganuasumsi variabel
tetap. Produktivitas (Y) mengalami kenaikkan sebesar 0,142 dengan asumsi
variabel tetap. Koefisien bernilai positif, artinya terjadi hubungan yang positif

antara variabel Kompensasi Finansial (X2) terhadap Produktivitas (Y).

4. Koefisien regresi variabel Kepuasan Kerja (X3) sebesar 0,142 artinya jika
variabel Kepuasan Kerja naik 1% akan membuat Produktivitas (Y) mengalami
kenaikkan sebesar 0,142 dengan asumsi variabel tetap. Koefisien bernilai
positif, artinya terjadi hubungan yang positif antara variabel Kepuasan Kerja

(X3) terhadap Produktivitas (Y).
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4.3.5 Uji Hipotesis (Uji Statistik t)
Uji parsial (uji t) adalah pengujian untuk menunjukkan seberapa besar
pengaruh dari setiap variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat,

apakah hasilnya signifikan atau tidak. Dengan asumsi sebagai berikut:

1. Apabila t-hitung > t-tabel menandakan terdapat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat atau hipotesis diterima.

2. Apabila t-hitung < t-tabel menandakan tidak terdapat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat atau hipotesis diterima.

3. Apabila nilaiuSig < 0,05 menandakan bahwa hipotesis diterima (Ghozali,

2013: 98).
Tabel 4.13
Uji Hipotesis (Uji Statistik t)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0,568 1,252 0,454 0,651
T.X1 0,484 0,080 0,622 6,050 0,000
T.X2 0,264 0,080 0,330 3,324 0,001
T.X3 0,142 0,079 0,154 1,788 0,007
a. Dependent Variable: T.Y

Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS.25, (2023).

Dari tabel tersebut,

untuk uji persial dalam penentuan nilai t tabel

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05 dengan menggunakan

rumus t tabel = (@/2 ; n-k-1) dimana “a” adalah produktivitas,

adalah

jumlahusampel yang digunakan, dan “k” adalah jumlah variabel bebas maka

menghasilkanuangka t tabel= (0,05/2 ; 40-3-1) = (1 ; 36) maka ditemukan nilai t
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tabel sebesar 1,688. Melalui nilai t tabel yang telah ditemukan maka dapat dilihat

pengaruh antar variabel sebagaiuberikut:
Hasil uji regresi dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel Pelatihan (X1)
Berdasarkan hasil pengujian variabel Pelatihan (X1) yang diperoleh thitung
6,050 > twper 1,688. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Ha dan Ho diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
Pelatihan (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan
(YY) dari CV Kurnia Manunggal Teknik.

b. Variabel Kompensasi Finansial (X2)
Berdasarkan hasil pengujian variabel Kompensasi Finansial (X2) yang
diperoleh thitung 3,324 > tianer 1,688. Nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa Kompensasi Finansial (X2) berpengaruh dan signifikan
terhadap Produktivitas Karyawan (Y) dari CV Kurnia Manunggal Teknik.

c. Variabel Kepuasan Kerja (X3)
Berdasarkan hasil pengujian variabel Kepuasan Kerja (X3) yang diperoleh
thitng 1,788 > traner 1,688. Nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Ha dan Ho diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
Kepuasan Kerja (X3) berpengaruh dan signifikan terhadap Produktivitas

Karyawan (Y) dari CV Kurnia Manunggal Teknik.
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4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data

Analisis data dari hasil kuisioner yang dibagikan kepada responden telah
dilakukan. Mengacu pada hasil pengujian, diperoleh nilai Adjusted R Square
0,483 merupakan korelasi antar variabel pelatihan, kompensasi finansial, dan
kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan CV. Kurnia Manunggal Teknik
Grobogan. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas (pelatihan,
kompensasi finansial, dan kepuasan kerja) terhadap variabel dependen
(produktivitas karyawan) sebesar 0,483. sisanya dipengaruhi oleh factor lain yang
tidak dilibatkan dalam model penelitian. Berikut interpretasi hasil analisis data
dalam riset ini.
4.4.1 Pengaruh Pelatihan Terhadap Produktivitas Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Pelatihan (X1) yang diperoleh

thitng 6,050 > taner 1,688. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Ha dan Ho diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
Pelatihan (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan ()

dari CV Kurnia Manunggal Teknik.

Adanya pengaruh positif berarti bisa mengartikan ketika semakin baik
tingkat pelatihan dalam perusahaan maka akan meningkat pula kepercayaan para
pelanggan dalam produktivitas karyawan. Secara teoritis, hal tersebut telah
sejalan. Pelatihan adalah suatu kegiatan untuk memperbaiki kemampuan kerja
karyawan dalam memahami suatu pengetahuan praktis dan penerapannya guna
meningkatkan keterampilan, kecakapan dan sikap yang diperlukan organisasi

dalam mencapai tujuan yang juga disesuaikan dengan tuntutan pekerjaan yang
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akan diemban oleh seorang karyawan. Jadi pelatihan dan kinerja mempunyai
hubungan yang sangat erat karena untuk dapat mencapai kinerja yang tinggi
sangat ditentukan oleh adanya kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan
karyawan yang tinggi pula dari hasil pelatihan (Ramadhani et al., 2020). Pelatihan
yang dilakukan untuk karyawan baru CV. Kurnia Manunggal Teknik yaitu,
training selama kurang lebih dua minggu, karyawan baru diajarkan cara

mengoperasikan alat berat dengan benar.

Penelitian ini mendukung temuan dari (Mutholib, 2019) memperoleh hasil
dalam pengujiannya bahwa variabel pelatihan memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap produktivitas karyawan pada CV. Kurnia Manunggal Teknik.

4.4.2 Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadap Produktivitas Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Kompensasi Finansial (X2) yang
diperoleh thitung 3,324 > traner 1,688. Nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa Kompensasi Finansial (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap

Produktivitas Karyawan (Y) dari CV. Kurnia Manunggal Teknik.

Pelaksanaan sistem kompensasi harus ditetapkan berdasarkan atas azas
adil dan layak serta dengan memperhatikan Undang-Undang Perburuhan dan
faktor eksternal eksistensi yang berlaku. Prinsip adil dan layak harus mendapat
perhatian dengan sebaik-baiknya supaya balas jasa yang diberikan dapat
meningkatkan semangat kerja dan kinerja pegawai. Setiap organisasi harus

menganalisis kompensasi yang telah diberikan kepada pegawainya dari sudut

62



pandang pegawainya adalah normal bila pegawai memiliki harapan tentang
jumlah kompensasi yang akan diterimanya. Kompensasi yang layak dan tepat
akan membuat karyawan bekerja dengan lebih optimal. Oleh karena itu,
kompensasi menjadi unsur yang sangat penting dalam hubungannya dengan
sumber daya manusia pada perusahaan. Jika kebijakan penetapan kompensasi
telah tepat, baik dalam segi keadilan maupun kelayakannya maka karyawan yang
bekerja akan merasa puas dan termotivasi untuk melaksanakan kegiatan
perusahaan yang dapat meningkatkan profit perusahaan. Namun sebaliknya, jika
keadilan dan kelayakan dari para karyawan tidak terpenuhi dengan baik maka
akan menyebabkan karyawan tidak maksimal dalam bekerja yang kemudian
berdampak pada kegiatan produksi perusahaan sehingga produktivitas kerja dari
karyawan menjadi menurun (Priadi, 2020). Kompensasi yang diberikan dari

perusahaan yaitu berupa THR dan bonus kerja lembur.

Penelitian ini mendukung temuan dari (Priadi, 2020) memperoleh hasil
dalam pengujiannya bahwa variabel kompensasi finansial memiliki pengaruh dan

signifikan terhadap produktivitas karyawan pada CV. Kurnia Manunggal Teknik.

4.4.3 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Kepuasan Kerja (X3) yang diperoleh
thitng 1,788 > twper 1,688. Nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Ha dan Ho diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
Kepuasan Kerja (X3) berpengarun dan signifikan terhadap Produktivitas

Karyawan (Y) dari CV Kurnia Manunggal Teknik. Hasil uji statistik yang telah
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dilakukan dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel kepuasan Kerja,
berpengaruh signifikan terhadap produktifitas kerja. Nilai koefisien regresi
bernilai positif, dan hal ini menunjukan bahwa apabila kepuasan kerja
ditingkatkan maka akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Sebaliknya,

jika kepuasan kerja menurun, akan menurunkan produktivitas kerja karyawan.

Mewujudkan kepuasan kerja bertujuan untuk mengoptimalkan pencapaian
organisasi. Karena betapapun sempurnanya rencana-rencana organisasi dan
pengawasan serta penelitiannya, bila pegawai tidak dapat menjalankan tugasnya
dengan minat dan gembira maka suatu organisasi tidak akan dapat mencapai hasil
sebanyak yang sebenarnya dapat dicapainya. Kepuasan kerja bermanfaat dan
berpengaruh baik pada peningkatan semangat kerja dan produktivitas. Kepuasan
kerja yang semakin baik akan meningkatkan semangat kerja pegawai dan
produktivitas kerjanya. Demikian sebaliknya, ketidakpuasan kerja akan membuat
semangat kerja dan prduktivitas menurun. Seseorang dapat relatif puas dengan
salah satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek lainnya.
Kepuasan Kerja merupakan sikap (positif) tenaga kerja terhadap pekerjaannya,
yang timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja. Penilaian tersebut dapat
dilakukan terhadap salah satu pekerjaannya, penilaian dilakukan sebagai rasa
menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting dalam pekerjaan.
Karyawan yang puas lebih menyukai situasi kerjanya daripada tidak menyukainya
(Bhastary, 2020).

Penelitian ini mendukung temuan dari (Sudanang & Priyanto, 2021)

memperoleh hasil dalam pengujiannya bahwa variabel kepuasan kerja memiliki
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pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan pada CV. Kurnia

Manunggal Teknik.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Pelatihan, Kompensasi Finansial, dan
Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan CV. Kurnia Manunggal
Teknik”. Populasi yang di ambil pada riset ini sebanyak 40 karyawan CV. Kurnia
Manunggal Teknik Grobogan. Hasil dari pengolahan data yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS25, hasil penelitian serta pembahasan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa Pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan dari CV.
Kurnia Manunggal Teknik.

2. Berdasarkan uji yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa Kompensasi
Finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan
dari CV. Kurnia Manunggal Teknik.

3. Berdasarkan uji yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa Kepuasan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan dari CV.

Kurnia Manunggal Teknik.
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5.2 Saran
Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh dari pembahasan, penelitian ini

mengemukakan beberapa saran yaitu antara lain:

5.3.1 Bagi Perusahaan

1. Untuk lebih meningkatkan pelatihan terhadap perusahaan dengan
menumbuhkan rasa tanggung jawab dengan bersedia memberikan segala
kemampuannya guna mencapai tujuan perusahaan yang sudah ditetapkan,
dengan menjadi anggota perusahaan, meningkatkan Kkinerja dan
menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang telah ditetapkan.

2. Sebaiknya Pemimpin CV. Kurnia Manunggal Teknik Grobogan menerima
kritik dan saran untuk pimpinan agar dapat meningkatkan perusahaan untuk

lebih baik kedepannya serta kinerja karyawan.

5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Cakupan wilayah dan variable yang digunakan sebagai penentu terhadap
minat penggunaan. Maka dari itu, peneliti berharap penelitian selanjutnya
dapat melanjutkan atau meneliti lebih luas terkait penelitian ini dan peneliti

berharap riset ini bisa dijadikan acuan atau literatur oleh peneliti selanjutnya.

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel Karyawan CV. Kurnia Manunggal
Teknik dengan 40 responden. Peneliti berikutnya dapat lebih banyak

menggunakan responden dan wilayah yang lebih luas.
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian

KUISIONER
PENGARUH PELATIHAN, KOMPENSASI FINANSIAL, DAN
KEPUASAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN

(Studi Kasus CV. Kurnia Manunggal Teknik Grobogan)
1. Data Responden
Petunjuk :
Pilihlah salah satu jawaban pada setiap pertanyaa berikut ini dengan
memberikan tanda ceklis (V)
a. Nama Responden

b. Umur : [[] 20 s/d 25 tahun
[] 26 s/d 30 tahun
[] 31 s/d 35 tahun
[] 36 s/d 40 tahun
[] 45 s/d 45 tahun

D > 45 tahun

c. Jenis Kelamin : D Laki-laki

D Perempuan

d. Pendidikan Terakhir : [_] SMA/SMK

[Jom

e. Lama Bekerja : D <1 tahun

[] 2-5 tahun
D 5-10 tahun

f.  Difisi Operator : [] Operator

D Mekanik

77



Pertanyaan Kuisioner

Petunjuk :

Isilah semua pertanyaan dalam kuisioner sesuai dengan kenyataan, dengan

cara memberi tanda ceklik (V) pada kotak pilihan yang sudah tersedia!

Keterangan:

STS : Sangat Tidak Setuju S . Setuju

TS : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju
N : Netral

A. Produktivitas Karyawan

No Pertanyaan STS| TS| N | S | SS

1 | Saya menjalankan pekerjaan yang menjadi
tugas agar cepat terselesaikan

2 | Saya selalu berusaha untuk meningkatkan
hasil pekerjaan saya sesuai target perusahaan

3 | Saya mempunyai semangat bekerja setiap hari
agar lebih baik dari hari kemarin

4 | Saya selalu berusaha meningkatkan kualitas
pekerjaan untuk menyelesaikan pekerjaan

B. Pelatihan

No Pertanyaan STS| TS| N S | SS

1 | Instruktur ahli dalam menyampaikan materi
saat pelatihan

2 | Anda (peserta) selalu bersemangat saat
mengikuti pelatihan

3 | Materi yang diberikan mudah dipahami

4 | Pelatihan dan dukungan selama ini
menggunakan fasilitas yang baik

5 | Tingkat ketepatan metode pelatihan yang
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digunakan dengan penyampaian materi

Metode pelatihan yang diberikan perusahaan
menarik

C. Kompensasi Finansial

No Pertanyaan STS| TS SS
1 | Anda mendapat gaji sesuai dengan masa kerja
2 | Anda mendapat upah sesuai standar
kehidupan saat ini
3 | Anda mendapat bonus sesuai dengan saat
kerja lembur
4 | Anda merasa puas dengan tunjangan-
tunjangan yang diberikan perusahaan
5 | Anda merasa puas dengan insentif yang
ditetapkan oleh perusahaan
D. Kepuasan Kerja
No Pertanyaan STS| TS SS
1 | Saya merasa nyaman bekerja karena atasan

memperhatikan kondisi bawahannya

Atasan saya selalu mengawasi saya dalam
bekerja dan rutin melakukan pengecekan
terhadap hasil kerja karyawannya

Saya menerima gaji yang cukup dan sesuai,
berdasarkan tanggung jawab pekerjaan yang
diberikan pada saya.

Saya senang bekerja dengan rekan kerja yang
memiliki motivasi kerja yang tinggi

Saya merasa senang dengan kesempatan
untuk belajar hal-hal baru dalam pekerjaan
saya

79




Lampiran 4. Data Karakteristik Responden

No Nama Jenis Umur | Pendidikan | Lama Divisi
Kelamin Terakhir | Bekerja | Operator
1 | Dhani Laki-Laki 20s/d25 | SMA/SMK | <1tahun | Operator
2 | Tikno Laki-Laki 26s/d30 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
3 | Dindit Laki-Laki 26s/d30 | SMA/SMK | <1tahun | Operator
4 | Agus Laki-Laki 20s/d25 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
5 | Dani Laki-Laki 20s/d25 | SMA/SMK | <1tahun | Operator
6 | Riski Laki-Laki 20s/d25 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
7 | Dwi Laki-Laki 26s/d30 | SMA/SMK | <1tahun | Operator
8 | Yusuf Laki-Laki 20s/d25 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
9 | Ayyub Laki-Laki 20s/d25 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
10 | Joko Laki-Laki 26s/d30 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
11 | Adi Laki-Laki 26s/d30 | SMA/SMK | <1tahun | Operator
12 | Deni Laki-Laki 26s/d30 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
13 | Ali Laki-Laki 26s/d30 | SMA/SMK | <1tahun | Operator
14 | Kiki Laki-Laki 26s/d30 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
15 | Kerno Laki-Laki 26s/d30 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
16 | Mukti Laki-Laki 26s/d30 | SMA/SMK | <1tahun | Operator
17 | Dilan Laki-Laki 26s/d30 D IlI 2-5 tahun | Operator
18 | Nanda Laki-Laki 26s/d30 D Il 2-5 tahun | Operator
19 | Leo Laki-Laki 26s/d30 | SMA/SMK | <1tahun | Operator
20 | Darman Laki-Laki 26s/d30 | SMA/SMK | <1tahun | Operator
21 | Darun Laki-Laki 20s/d25 D I 2-5 tahun | Operator
22 | Naja Laki-Laki 20s/d25 D I 2-5tahun | Operator
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23 | Ahmad Laki-Laki 20s/d25 D Il 2-5 tahun | Operator
24 | Lana Laki-Laki 26s/d30 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
25 | Andik Laki-Laki 20s/d25 | SMA/SMK | <1tahun | Operator
26 | Sulton Laki-Laki 26s/d30 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
27 | Deren Laki-Laki 26s/d30 | SMA/SMK | <1tahun | Operator
28 | Satria Laki-Laki 26s/d30 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
29 | Taufik Laki-Laki 31s/d35 | SMA/SMK | <1tahun | Operator
30 | Ridwan Laki-Laki 31s/d35 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
31 | Ibnu Laki-Laki 31s/d35 | SMA/SMK | <1tahun | Operator
32 | Ruri Laki-Laki 31s/d35 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
33 | Asnan Laki-Laki 31s/d35 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
34 | Najib Laki-Laki 31s/d35 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
35 | Sohib Laki-Laki 31s/d35 | SMA/SMK | 2-5tahun | Operator
36 | Adam Laki-Laki 31s/d35 | SMA/SMK | 2-5tahun | Operator
37 | Solikin Laki-Laki 36s/d40 S1 2-5 tahun | Operator
3 | Basuki Laki-Laki 41s/d45 | SMA/SMK | 2-5tahun | Operator
39 | Eko Laki-Laki 31s/d35 | SMA/SMK | <1 tahun | Operator
40 | Andre Laki-Laki | 31s/d35 | SMA/SMK tihllﬁ] Operator
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Lampiran 5. Rekapan Data Kuisione

1. Pelatihan (X1)

T.X1
29
29
30
26
28
24
30
27
30
25
25
23
29
26
21

28
30
27
26
24
22
19
30
25
26
22
25
25
28
26
27
28
26
29

X1.6

X15

X14

X1.3

X1.2

X11
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29
27

27
28
30
18

2. Kompensasi Finansial (X2)

T.X2

24
24
25
23
24
20
25
22
25
22
20
19
24
21

17
23
25
22
21

19
18

14
25
21

23
18
20
22
23

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1
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24
23
23
24
24
24
24
23
24
25
17

3. Kepuasan Kerja (X3)

T.X3

16
22
21

24
20
19
20
22
20
16
21

17
19
25
23
20
20
19
18
19
22
16
22
18

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1
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19
20
22
23
22
20
23
21

17
19
15
20
23
23
25
22

4. Produktivitas (Y)

T.Y
14
18
17
14
13
14
11
17
16
10
18

18
13
14
16
12
19
16

Y.4

Y.3

Y.2

Y.l
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12
14
15
15
16
14
19
19
16
17
10
14
14
15
20
15
15

11
12
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Lampiran 6. Dokumentasi
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Lampiran 7. Hasil OUTPUT SPSS25

1. Uji Validitas
Produktivitas (Y)
Correlations
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 TY
Y.1 Pearson Correlation 1 ,048 ,184 ,209 ,494™
Sig. (2-tailed) 767 255 195 ,001
N 40 40 40 40 40
Y.2 Pearson Correlation ,048 1 ,636™ 784 812"
Sig. (2-tailed) 767 ,000 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40
Y.3 | Pearson Correlation ,184 ,636™ 1 ,638™ ,826™
Sig. (2-tailed) 255 ,000 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40
Y.4 Pearson Correlation ,209 784" ,638™ 1 867"
Sig. (2-tailed) 195 ,000 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40
T.Y |Pearson Correlation ,494™ ,812™ ,826™ 867" 1
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Pelatihan (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X14 X1.5 X1.6 T.X1
X1.1 |Pearson Correlation 1 ,209 ,494™ ,563™ -,024 ,161 561"
Sig. (2-tailed) 195 001 ,000 882 320 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
X1.2 | Pearson Correlation ,209 1 476 ,299 A76™ ,160 707"
Sig. (2-tailed) ,195 ,002 ,061 ,002 ,325 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
X1.3 | Pearson Correlation ,494™ 476" 1 783" 212 122 ,800™
Sig. (2-tailed) 001 ,002 ,000 189 455 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
X1.4 |Pearson Correlation 563" ,299 ,783™ 1 ,108 ,179 ,756™
Sig. (2-tailed) ,000 061 000 507 270 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
X1.5 | Pearson Correlation -,024 476" 212 ,108 1 -,067 462"
Sig. (2-tailed) 882 ,002 189 507 682 003
N 40 40 40 40 40 40 40
X1.6 | Pearson Correlation ,161 ,160 ,122 ,179 -,067 1 473
Sig. (2-tailed) ,320 ,325 ,455 ,270 ,682 ,002
N 40 40 40 40 40 40 40
T.X1 |Pearson Correlation 561" 707 ,800™ ,756™ 462" 4737 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,002
N 40 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Kompensasi Finansial (X2)

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 T.X2
X2.1 | Pearson Correlation 1 ,209 ,494™ ,563™ ,000 576"
Sig. (2-tailed) 195 ,001 ,000| 1,000 ,000
N 40 40 40 40 40 40
X2.2 | Pearson Correlation ,209 1 476" ,299 516™ 7417
Sig. (2-tailed) 195 ,002 061 ,001 ,000
N 40 40 40 40 40 40
X2.3 | Pearson Correlation ,494™ 476" 1 ,783™ 204 ,849™
Sig. (2-tailed) 001 002 ,000 206 ,000
N 40 40 40 40 40 40
X2.4 | Pearson Correlation 563" ,299 ,783™ 1 ,101 779"
Sig. (2-tailed) ,000 061 ,000 534 ,000
N 40 40 40 40 40 40
X2.5 | Pearson Correlation ,000 ,516™ 204 ,101 1 547
Sig. (2-tailed) 1,000 ,001 206 534 ,000
N 40 40 40 40 40 40
T.X2 | Pearson Correlation ,576™ 741" ,849™ 779" 547" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Kepuasan Kerja (X3)

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 T.X3
X3.1 | Pearson Correlation 1 ,539™ 424 ,270 434" ,713™
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,093 ,005 ,000
N 40 40 40 40 40 40
X3.2 | Pearson Correlation ,539™ 1 410" ,245 438" ,764™
Sig. (2-tailed) ,000 ,009 128 ,005 ,000
N 40 40 40 40 40 40
X3.3 | Pearson Correlation 424 ,410™ 1 ,400" ,403™ 742"
Sig. (2-tailed) ,006 ,009 011 ,010 ,000
N 40 40 40 40 40 40
X3.4 | Pearson Correlation ,270 ,245 ,400" 1 470 ,653™
Sig. (2-tailed) ,093 128 011 ,002 ,000
N 40 40 40 40 40 40
X3.5 | Pearson Correlation 434" 438 403 470 1 732
Sig. (2-tailed) ,005 ,005 ,010 ,002 ,000
N 40 40 40 40 40 40
T.X3 | Pearson Correlation 7137 764" 7427 ,653™ 732 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Uji Reliabilitas

a. Produktivitas ()

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,733

4

b. Pelatihan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,670

6

c. Kompensasi Finansial (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,740

5

d. Kepuasan Kerja (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,758

5
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3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 40
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 2,48443850
Most Extreme Differences Absolute ,098
Positive ,082
Negative -,098
Test Statistic ,098
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

b. Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
PELATIHAN (X1) 493 2.027
KOMPENSASI 711 1.406
FINANSIAL (X2)
KEPUASAN .876 1.141
KERJA(X3)
PRODUKTIVITAS .699 1.430
(X4)
a. Dependent Variable: MINAT (Y)
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c. Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Kompensasi Unstandardized
Pelatihan Finansial Kepuasan Kerja Produktivitas Residual
Spearman'’s rho Pelatihan Correlation Coefficient 1,000 127 -,014 -,094 -,068
Sig. (2-tailed) . 434 931 563 675
N 40 40 40 40 40
Kompensasi Finansial Correlation Coefficient 127 1,000 926" ,072 -,011
Sig. (2-tailed) 434 ,000 1660 945
N 40 40 40 40 40
Kepuasan Kerja Correlation Coefficient -,014 ,926” 1,000 ,033 -,064
Sig. (2-tailed) 931 ,000 838 695
N 40 40 40 40 40
Produktivitas Correlation Coefficient -,094 072 ,033 1,000 ,990”
Sig. (2-tailed) 563 ,660 ,838 947
N 40 40 40 40 40
Unstandardized Residual Correlation Coefficient -,068 -,011 -,064 990" 1,000
Sig. (2-tailed) 675 945 695 ,000 .
N 40 40 40 40 40
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
4. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,07102 ,504 ,483 2,114
a. Predictors: (Constant), T.X3, T.X1, T.X2
b. Dependent Variable: T.Y
5. UjiF
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 431,555 3 107,889 24,142 ,000°
Residual 424,555 36 4,469
Total 856,110 39

a. Dependent Variable: T.Y

b. Predictors: (Constant), T.X3, T.X1, T.X2
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6. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0,568 1,252 0,454 0,651
T.X1 0,484 0,080 0,622 6,050 0,000
T.X2 0,264 0,080 0,330 3,324 0,001
T.X3 0,142 0,079 0,154 1,788 0,007
a. Dependent Variable: T.Y
7. Ujit
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0,568 1,252 0,454 0,651
T.X1 0,484 0,080 0,622 6,050 0,000
T.X2 0,264 0,080 0,330 3,324 0,001
T.X3 0,142 0,079 0,154 1,788 0,007

a. Dependent Variable: T.Y
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